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Kata Pengantar 

Kepala Kelompok Kerja Edukasi dan Sosilisasi 

Badan Restorasi Gambut RI 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh, 

Puji Syukur Kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkah, karunia dan rahmat-Nya 

kami dapat menyelesaikan Buku Modul Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan Mangrove 

Berbasis Masjid ini dengan baik . 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) sebagai Lembaga Nonstruktural yang 

dibentuk oleh Presiden RI berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 120 

Tahun 2020 tentang Badan Restorasi Gambut dan Mangrove memiliki tugas memfasilitasi 

percepatan pelaksanaan restorasi gambut serta upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pada areal kerja restorasi gambut di 7 (tujuh) provinsi, yaitu Riau, Jambi, 

Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Papua. 

Selain itu BRGM juga mempunyai tugas melaksanakan percepatan rehabilitasi mangrove di 

9 (sembilan) provinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua, dan Papua Barat. 

Sedangkan salah satu fungsi dari Badan Restorasi Gambut adalah pelaksanaan sosialisasi 

dan edukasi restorasi gambut. 

Berkaitan dengan salah satu  fungsinya yaitu sebagai pelaksana sosialisasi dan edukasi 

restorasi gambut dan rehabilitasi mangrove, maka Kedeputian Edukasi dan Sosialisasi, 

Partisipasi dan Kemitraan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove bekerjasama dengan 

Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Alam Majelis Ulama Indonesia 

melaksanakan kegiatan “Edukasi Gambut untuk Kelompok Agama dan Masyarakat”.  Lebih 

lanjut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Dai/Imam Masjid/Khatib dalam 

kaitannya dengan memahami perspektif Agama Islam terhadap restorasi gambut dan 

rehabilitasi mangrove di daerahnya masing-masing. Peningkatan kesadaran masyarakat ini 

diharapkan dapat meningkatkan peran ulama serta masyarakat yang mayoritas muslim 

dalam peningkatan kepedulian dan aksi pelestarian ekosistem gambut dan mangrove oleh 

masyarakat. 
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Salah satu rangkaian dalam kegiatan Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan Mangrove Berbasis 

Masjid ini adalah membuat Modul Pelatihan. Modul ini berisi tentang penjabaran kurikulum 

dan bahan ajar yang akan disampaikan dalam pelaksanaan pelatihan dimaksud. Modul ini 

merupakan panduan dalam pelaksanaan Pelatihan Da’i Peduli Gambut danMangrove 

Berbasis Masjid yang kurikulumnya telah ditetapkan oleh Kepala Pusat Diklat SDM LHK 

nomor SK. 89/Dik/PEPE/Dik-2/3/2021 Tentang Kurikulum Pelatihan Da’i Peduli Gambut 

dan/atau Mangrove Berbasis Masjid tanggal 1 April 2021. 

Terimakasih kami ucapkan kepada Tim Penyusun modul ini yang telah mengemas dan 

mewujudkan pemikirannya kedalam bentuk Buku Modul Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan 

Mangrove Berbasis Masjid ini. Kami mengharap buku modul ini dapat menjadi acuan yang 

berguna bagi pelaksanaan pelatihan nantinya, dan bermanfaat juga bagi setiap pembaca 

yang peduli terhadap pelestarian lingkungan terutama gambut dan mangrove. Mudah-

mudahan kita semua dapat memberikan kontribusi terbaik kita bagi pelestarian ekosistem 

gambut dan mangrove. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarrakatuh. 

 

Jakarta,      Agustus 2023 

Kepala Kelompok Kerja 

Edukasi dan Sosialisasi 

 

 

 

Dr. Ir. Suwignya Utama, MBA 
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Kata Pengantar 

Ketua Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup 

dan Sumber Daya Alam 

Majelis Ulama Indonesia 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarrakatuh, 

Indonesia diberkahi dengan hutan yang sangat luas dan kaya secara biologis. Hutan tropis 

Indonesia merupakan hutan terluas di Asia dan ketiga terbesar di dunia dengan kawasan 

hutan gambut dan mangrove terbesar di dunia. Penebangan dan kebakaran hutan telah 

merusak eksistensi hutan Indonesia sebagai paru-paru dunia akibat upaya-upaya 

mendapatkan manfaat ekonomi jangka pendek. 

Sejatinya, masalah perusakan hutan gambut dan hutan mangrove adalah krisis moral. Pada 

titik inilah agama harus tampil berperan lebih untuk mengingatkan manusia agar dapat 

menahan diri untuk tidak melakukan kerusakan. Pendekatan dengan bahasa agama dapat 

melengkapi pesan rasionalis sehingga pesan lebih persuasif dan memotivasi masyarakat 

untuk berperilaku ramah lingkungan sesuai tuntunan agama. 

Restorasi gambut dan mangrove adalah keharusan mengingat dampak terganggunya fungsi 

ekosistem dalam mendukung kehidupan dan penghidupan masyarakat. Restorasi 

keberlanjutan berbasis masyarakat melalui pendekatan konservasi, edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat telah dilakukan baik dengan pendekatan ilmu pengetahuan & 

teknologi (iptek) serta iman & takwa (imtak) yang disampaikan melalui pelatihan kelas dan 

lapangan. 

Majelis Ulama Indonesia dan BRGM telah bekerjasama erat dalam melakukan edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat dalam rangka pencegahan kebakaran hutan dan lahan serta 

melakukan konservasi dan restorasi hutan gambut dan hutan mangrove. Melalui pelatihan 

ini diharapkan para pemuka agama dan dai dapat mengetahui, menyampaikan serta 

berperan aktif dalam melakukan konservasi ekosistem gambut dan mangrove sebagai 

cerminan khalifatullah fil ardl dalam menjalankan amanah untuk menjaga dan 

memakmurkan bumi beserta seluruh isinya. 
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Saya sampaikan terima kasih dan apresiasi kepada tim penyusun dan seluruh pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyelesaian modul ini. Semoga modul pelatihan ini bermanfaat 

bagi terwujudnya kesadaran masyarakat Indonesia dalam restorasi dan revitalisasi hutan 

gambut dan hutan mangrove. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarrakatuh. 

Jakarta,      Agustus 2023 

Ketua Lembaga PLH & SDA 

Majelis Ulama Indonesia 

 

 

Dr. H. Hayu S. Prabowo 
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Bab 1. 

Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka mempercepat penyelesaian target restorasi gambut secara efektif dan 

mempercepat pelaksanaan rehabilitasi mangrove, Presiden Republik Indonesia melalui 

Peraturan Presiden Nomor 120 Tahun 2020 melakukan perubahan nomenklatur, tugas, 

fungsi, target, dan syarat pelaksanaan tugasnya di Badan Restorasi Gambut (BRG) menjadi 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM). Badan Restorasi Gambut dan Mangrove 

(BRGM) bertugas menyelesaikan target restorasi gambut di 7 (tujuh) provinsi yaitu Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan 

Papua serta rehabilitasi mangrove di 9 (sembilan) provinsi prioritas rehabilitasi mangrove 

yaitu Sumatera Utara, Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua dan Papua Barat. Selain merestorasi lahan 

gambut seluas kurang lebih 1,2 juta hektar, BRGM juga telah merestorasi mangrove seluas 

600.000 hektar dari tahun 2021 hingga 2024.  

Dengan besarnya target kinerja sebagaimana tersebut di atas, BRGM memandang perlu 

untuk melibatkan peran serta masyarakat ataupun para pemangku kepentingan lainnya 

dalam berbagai kegiatannya sehingga pelaksanaan restorasi gambut dan rehabilitasi 

mangrove dapat terselenggara dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

rangka meningkatkan peran serta masyarakat tersebut adalah dengan meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi masyarakat pada upaya perlindungan ekosistem gambut dan 

mangrove melalui pendekatan-pendekatan keagamaan.  

Agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik maka diperlukan peran aktif dan kontribusi 

dari para Da’i yang memiliki kompetensi dalam hal pelindungan, pengelolaan ekosistem 

gambut dan mangrove, sehingga dipandang perlu untuk menyelenggarakan Pelatihan Da’i 

Peduli Gambut dan Mangrove Berbasis Masjid. 

Salah satu instrument penting Pelatihan Dai Masjid Peduli Gambut dan Mangrove adalah 

modul yang tersusun baik dan sistematik. Modul yang memuat aspek wawasan, 

keterampilan yang disinergikan dengan perspektif nilai-nilai agama diharapkan mampu 

menghadirkan fasilitator-fasilitator pelatihan dari kalangan Dai di tingkat lokal dan dapat 

dipergunakan secara luas untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya restorasi 

gambut dan percepatan rehabilitasi mangrove di Indonesia. 
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Tujuan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sikap Da’I untuk dapat 

menjalankan perannya untuk membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyrakat 

dalam berbagi upaya perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove melalui 

perspektif ajaran agama islam melalui beberapa pelatihan sebagai berikut: 

1. Kelompok Materi Umum: 

Pengenalan Ekosistem Gambut dan Mangrove, Pengelolaan Ekosistem Gambut dan 

Mangrove Berkelanjutan. 

2. Kelompok Materi Agama: 

Internalisasi Nilai-nilai ajaran agama Islam dalam Pengelolaan Ekosistem Gambut 

dan Mangrove. 

3. Kelompok Materi Keterampilan: 

Materi dan teknik dakwah, Teknik Pelaksanaan Dakwah, Pengembangan Jejaring 

Dakwah serta Rencana Tindak Lanjut Kegiatan Dahwah Mandiri. 

1.2. Tujuan Pelatihan 

Setelah menyelesaikan pelatihan ini peserta dapat menjalankan perannya untuk membantu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran para Da’i dan masyarakat dalam upaya-upaya 

perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove dengan menggunakan 

perspektif ajaran agama Islam. 

1.3. Indikator Keberhasilan 

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta mampu :  

1. Menjelaskan tentang ekosistem gambut dan mangrove; 

2. Melakukan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove berkelanjutan; 

3. Menginternalisasikan nilai nilai ajaran Islam dalam pengelolaan ekosistem gambut 

dan mangrove; 

4. Merencanakan dan menyusun materi dakwah terkait pengelolaan ekosistem gambut 

dan mangrove; 

5. Mempraktikkan teknik dakwah terkait pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove; 

6. Mengembangkan jejaring dakwah; dan 

7. Menyusun rencana tindak lanjut kegiatan dakwah mandiri 
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1.4. Petunjuk Penggunaan Modul  

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai, berikut petunjuk penggunaan modul baik bagi peserta maupun bagi 

fasilitator. Beberapa petunjuk penggunaan modul adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Petunjuk Bagi Peserta 

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal bagi peserta, maka modul ini digunakan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Peserta membaca dan memahami dengan seksama uraian-uraian materi dalam 

modul ini. Bila ada materi yang kurang jelas, peserta dapat bertanya pada Fasilitator 

yang mengampu kegiatan belajar. 

2. Kerjakan setiap tugas formatif (soal latihan dan evaluasi) yang ada dalam modul ini, 

untuk mengetahui seberapa besar pemahaman yang telah dimiliki terhadap materi 

yang akan dibahas dalam kegiatan belajar. 

1.4.2. Petunjuk Bagi Fasilitator 

Dalam setiap kegiatan belajar Fasilitator harus:  

1. Membaca dan memahami isi modul ini. 

2. Menyusun bahan ajar dan skenario pembelajaran untuk mata pelatihan dalam modul 

ini. 

3. Membantu peserta dalam merencanakan proses belajar.  

4. Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam tahap 

materi dalam modul. 

5. Membantu peserta dalam memahami konsep, praktik dan menjawab pertanyaan 

peserta mengenai proses belajar.  

6. Membantu peserta untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan lain yang 

diperlukan untuk belajar.  

7. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 
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1.5. Penyelenggaraan Pelatihan  

Proses pembelajaran menggunakan konsep pembelajaran orang dewasa dengan metode 

Participatory Learning Development yang diimplementasikan dalam bentuk ceramah, curah 

pendapat, tanya jawab, peragaan, diskusi, kerja kelompok, presentasi, sharing pengalaman 

dan praktik lapang. Pelaksanaan Pelatihan dapat dilakukan secara klasikal, blended 

learning maupun, pure e-learning. Untuk efektifitas proses pembelajaran pada beberapa 

mata pelatihan dapat diampu dengan menggunakan cara “team teaching”. 

Modul ini juga diharapkan menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa, yaitu:  

1. Pendekatan appresiatif (appreciation approach), yaitu memberikan penghargaan 

pada kearifan berpikir dan penghargaan terhadap pandangan, pengetahuan, dan 

keterampilan para peserta pelatian yang umumnya adalah senior di komunitas 

mereka. Melalui pendekatan ini, maka akan timbul saling belajar antara trainer dan 

participant (yang sedang belajar), keakraban dan juga pendekatan transformatif 

dalam pendekatan pembelajaran. Suasana kelas dapat dibuat dinamis dan rileks, 

suasana dapat berdiskusi dengan baik dan interaktif. 

2. Pendekatan tekstual (textual approach), yaitu menelaah secara bersama atas ayat-

ayat yang membentuk paradigma Islam tentang alam guna menimbulkan 

penghayatan dan internalisasi serta motivasi religius.  

3. Pendekatan kontekstual (contextual approach), merupakan pendekatan yang 

dilakukan oleh fasilitator dalam memfasilitasi peserta pelatihan, dengan 

menyesuaikan pada tema pelatihan dalam hal ini konteks pengelolaan ekosistem 

gambut dan mangrove. 

Sedangkan untuk mengukur kemampuan peserta dalam menyerap materi pelatihan, 

metode evaluasi yang digunakan adalah: pre test dan post test yang diselenggarakan 

secara komprehensif. Selain itu untuk mengukur kemampuan peserta dalam menyiapkan 

bahan dan melaksanakan dakwah komunitas, bentuk evaluasi yang akan dilakukan adalah 

dalam bentuk penilaian praktik/demonstrasi. Sedangkan untuk mengukur kemampuan 

peserta dalam hal merencanakan kegiatan dakwah komunitas secara mandiri akan 

dilakukan penilaian terhadap Rencana Tindak Lanjut yang disusun oleh masing-masing 

peserta. 
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1.6. Daftar Mata Ajar Pelatihan 

No. Mata Pelatihan 
Jam Pelajaran 

Teori Praktik Jumlah 

1.  Pengenalan Ekosistem Gambut dan/atau Mangrove  3  -  3  

2.  Pengelolaan Ekosistem Gambut dan/atau Mangrove 
Berkelanjutan  

3  4  7  

3.  Internalisasi Nilai Nilai Ajaran Islam dalam 
Pengelolaan Ekosistem Gambut dan/atau Mangrove  

3  -  3  

4.  Materi dan teknik dakwah  2  4  6  

5.  Teknik Dakwah  2  4  6  

6.  Pengembangan Jejaring Dakwah  2  -  2  

7. Rencana Tindak Lanjut Kegiatan Dakwah Mandiri  -  3  3  

 JUMLAH 15 15 30 

1.7. Silabus Pelatihan 

No 
Mata 

Pelajaran 
T P JML 

Indikator Hasil 
Belajar 

Materi Pokok 
Bahasan/Keteram

pilan 

a. Metode 

b. Alat Bantu 
Pembelajaran 

1. Pengenalan 
Ekosistem 
Gambut 
dan/atau 
Mangrove 

3 - 3 Setelah selesai 
mengikuti mata 
pelajaran ini peserta 
dapat:  

1. Menjelaskan 
Karakteristik 
Ekosistem Gambut 
dan Kebijakan 
Restorasinya; dan  

2. Menjelaskan 
Karakteristik 
Ekosistem Mangrove 
dan Kebijakan 
Rehabilitasinya. 

1. Karakteristik 
Ekosistem Gambut 
dan Kebijakan 
Restorasinya  

2. Karakteristik 
Ekosistem 
Mangrove dan 
Kebijakan 
Rehabilitasinya. 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, dll. 

2. Pengelolaan 
Ekosistem 
Gambut 
dan/atau 
Mangrove 
Berkelanjutan 

3 4 7 Setelah selesai 
mengikuti mata 
pelajaran ini peserta 
dapat:  

1. Menjelaskan 
Pemanfaatan 

1. Pemanfaatan 
Ekosistem Gambut 
dan/atau 
Mangrove  

2. Kerusakan 
Ekosistem Gambut 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference, serta 
observasi dan 
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No 
Mata 

Pelajaran 
T P JML 

Indikator Hasil 
Belajar 

Materi Pokok 
Bahasan/Keteram

pilan 

a. Metode 

b. Alat Bantu 
Pembelajaran 

Ekosistem Gambut 
dan/atau Mangrove;  

2. Menjelaskan 
Kerusakan Ekosistem 
Gambut dan/atau 
Mangrove; dan  

3. Melakukan Upaya 
Restorasi Gambut dan 
Rehabilitasi Mangrove 
sesuai peran dan 
kapasitasnya. 

dan/atau 
Mangrove  

3. Upaya Restorasi 
Gambut dan 
Rehabilitasi 
Mangrove. 

penugasan saat 
praktik.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, panduan 
serta alat dan bahan 
praktik lapang dll. 

3. Internalisasi 
Nilai Nilai 
Ajaran Islam 
dalam 
Pengelolaan 
Ekosistem 
Gambut 
dan/atau 
Mangrove 

3 - 3 Setelah selesai 
mengikuti mata 
pelajaran ini, peserta 
dapat:  

1. Menjelaskan 
Pengelolaan 
Ekosistem Gambut 
dan/atau Mangrove 
dalam Persepektif 
Ajaran Islam; dan  

2. Menjelaskan Peran 
Da’i dalam 
Pengelolaan Gambut 
dan/atau Mangrove. 

 Pengelolaan 
Ekosistem Gambut 
dan/atau 
Mangrove dalam 
Persepektif Ajaran 
Islam: Peran Da’i 
dalam 
Pengelolaan 
Gambut dan/atau 
Mangrove. 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaWplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, dll. 

4. Perencanaan 
dan 
Penyusunan 
Materi Dakwah 

2 4 6 Setelah mengikuti 
mata pelajaran ini 
peserta mampu: 

1. Membuat 
Perencanaan Dakwah 
Komunitas; dan 

2. Menyusun Materi 
Dakwah Komunitas. 

1. Perencanaan 
Dakwah 
Komunitas  

2. Penyusunan 
Materi Dakwah 
Komunitas 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference, serta 
demonstrasi dan 
penugasan saat 
praktik.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, panduan 
serta alat dan bahan 
praktik, dll. 

5. Teknik Dakwah 2 4 6 Setelah mengikuti 
mata pelajaran ini 
peserta mampu: 

1. Menjelaskan Ragam 
Teknik Dakwah; dan 

1. Ragam Teknik 
Dakwah  

2. Demonstrasi 
Dakwah (Micro 
Teaching) 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference, serta 
demonstrasi dan 
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No 
Mata 

Pelajaran 
T P JML 

Indikator Hasil 
Belajar 

Materi Pokok 
Bahasan/Keteram

pilan 

a. Metode 

b. Alat Bantu 
Pembelajaran 

2. Melakukan 
Demonstrasi Dakwah 
(Micro Teaching) 

penugasan saat 
praktik.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, panduan 
serta alat dan bahan 
praktik, dll. 

6. Pengembanga
n Jejaring 
Dakwah 

2 - 2 Setelah mengikuti 
mata pelajaran ini 
peserta mampu: 

1. Mengidentifikasi Mitra 
Dakwah 

2. Membangun 
Kolaborasi dalam 
Dakwah 
(manual/digital); dan 

3. Pemeliharaan Jejaring 
Dakwah 

 

1. Identifikasi Mitra 
Dakwah  

2. Pembangunan 
Kolaborasi dalam 
Dakwah 
(manual/digital)  

3. Pemeliharaan 
Jejaring dakwah 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab menggunakan 
teleconference.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
fasilitas jaringan 
internet, dll. 

7. Rencana 
Tindak Lanjut 
Kegiatan 
Dakwah 
Mandiri 

- 3 3 Setelah selesai 
mengikuti mata 
pelajaran ini, peserta 
dapat: 

 Menjelaskan 
Ketentuan dan Format 
Penulisan Rencana 
Tindak Lanjut Kegiatan 
Dakwah Mandiri 

 Menyusun Rencana 
Tindak Lanjut Kegiatan 
Dakwah Mandiri 

1. Ketentuan dan 
Format Penulisan 
Rencana Tindak 
Lanjut Kegiatan 
Dakwah Mandiri  

2. Penyusunan 
Rencana Tindak 
Lanjut Kegiatan 
Dakwah Mandiri 

1. Ceramah, curah 
pendapat dan tanya 
jawab serta 
demonstrasi dan 
penugasan saat 
praktik.  

2. Papan tulis, kertas 
flipchart, metaplan, 
ATK, hand out, bahan 
tayang, laptop, LCD, 
panduan serta alat 
dan bahan praktik, dll. 
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Bab 2. 

Pengenalan dan Pengelolaan 

Ekosistem Gambut 

2.1. Pengantar 

Pengetahuan tentang Ekosistem Gambut termasuk di dalamnya proses terbentuknya 

gambut, tipologi dan karakteristik lahan gambut berbasis Kesatuan Hidrologi Gambut 

(KHG) serta perkembangan kerusakan gambut akibat pembukaan lahan yang tidak 

ramah lingkungan penting untuk diketahui. Kerusakan dalam pengelolaan ekosistem 

gambut yang terjadi selama ini, selain karena pemahaman tentang kebijakan restorasi 

gambut, juga disebabkan karena tidak diiringi dengan pemahaman dan pengetahuan 

yang memadai tentang karakteristik lahan gambut berserta dengan kesatuan 

hidrologinya sebagai sebuah ekosistem. Modul ini akan menghantarkan peserta secara 

partisipatif untuk memahami karakteristik gambut dari aspek biofisik dan tipologi gambut 

dalam satu kesatuaan hidrologi gambut (KHG). 

Modul pelatihan ini memberikan pemahaman terkait ekosistem gambut sampai dengan 

kegiatan pemanfaatan dan pengelolaannya. Lahan gambut merupakan suatu ekosistem 

lahan basah yang dibentuk oleh adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di 

lantai hutan yang berasal dari reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. 

Akumulasi ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju 

penimbunan bahan organik di lantai hutan yang basah atau tergenang tersebut. Pada 

kondisi khusus ini, gambut tentunya memiliki karakteristik khas dan berbeda dengan 

jenis lahan mineral pada umumnya. Keunikan gambut ini yang perul di kenali dan 

dipahami oleh pelaku pertanian, peneliti dan pemerhati lingkungan dan sumberdaya 

alam. 

Dalam aspek pengelolaan, harus diakui bahwa lahan gambut termasuk ekosistem yang 

rapuh dan rentan. Lahan gambut yang digunakan secara tidak ramah lingkungan akan 

mudah rusak atau terdegradasi. Bencana yang terjadi di daerah gambut seperti banjir 

pada saat musim hujan dan kebakaran pada saat musim kemarau dapat dibaca akibat 

kesalahan dalam pengelolaan.   
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Materi pelatihan pengenalan dan pengelolaan ekosistem gambut yang diajarkan dalam 

modul ini akan membekali peserta pelatihan dengan pengetahuan dan keterampilan 

mengelola ekosistem Gambut. Hal-hal yang dibahas terkait pengenalan ekosistem 

proses terbentuknya lahan gambut, karakteristik unik lahan basahan dengan sifat -sifat 

yang dimilikinya, kebijakan restorasi gambut, sampai dengan pengelolaan ekosistem 

gambut. 

2.2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta dapat memahami ekosistem 

gambut dan pengelolaannya.  

2. Indikator Hasil Belajar 

a. Menjelaskan Karakteristik Ekosistem Gambut dan Kebijakan Restorasinya. 

b. Menjelaskan Pemanfaatan Ekosistem Gambut. 

c. Menjelaskan Kerusakan Ekosistem Gambut. 

d. Melakukan Upaya Restorasi Gambut Sesuai Peran dan Kapasitasnya. 

2.3. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

Materi Pokok dan Sub Materi Pokok dalam modul ini meliputi: 

1. Karakteristik Ekosistem Gambut 

a. Pengertian ekosistem gambut. 

b. Karakteristik ekosistem gambut, baik sifat fisika, kimia maupun biologi lahan 

gambut. 

2. Kebijakan restorasi gambut 

a. Dasar Hukum Kebijakan Restorasi Gambut di Indonesia. 

b. Strategi dan Pendekatan Restorasi Gambut. 

3. Pengelolaan Ekosistem Gambut 

a. Pemanfaatan ekosistem gambut. 

b. Penyebab dan dampak kerusakan/degradasi ekosistem gambut.  

c. Upaya restorasi gambut sesuai peran dan kapasitasnya. 
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2.4. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu pembelajaran untuk materi Pengenalan Eksosistem Gambut adalah 3 jam 

pelajaran @ 45 menit yang terdiri dari 3 jam pelajaran teori. Sementara materi Pengelolaan 

Ekosistem Gambut adalah 7 jam pelajaran @ 45 menit yang terdiri dari 3 jam teori dan 4 

jam praktik. 

2.5. Uraian Materi  

2.5.1. Mengenal Karakteristik Lahan Gambut 

 

Gambar 1. Karakteristik Lahan Gambut (Ilustrasi: Triana) 

Dalam buku Panduan Karakteristik Lahan Gambut yang diterbitkan oleh UNESCO (2018), 

lahan gambut dideskripsikan sebagai lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan 

organik (C-organik > 18%) dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun 

tanah gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena 

kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Oleh karenanya, lahan gambut banyak 

dijumpai di daerah rawa belakang (back swamp) atau daerah cekungan yang drainasenya 

buruk, sedangkan hutan gambut merupakan ekosistem hutan yang unik tumbuh di lahan 

gambut atau lapisan organik dalam kondisi banjir selama ribuan tahun. 
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Proses pembentukan gambut bermula dari adanya genangan di daerah rawa, danau 

dangkal atau daerah cekungan yang secara berangsur-angsur ditumbuhi oleh tumbuhan air 

dan vegetasi lahan basah. Tumbuhan yang mati melapuk tidak sempurna dan secara 

bertahap membentuk lapisan-lapisan gambut, sehingga genangan tersebut terpenuhi 

timbunan gambut. 

 

Gambar  2. Proses Pembentukan Gambut 

Sementara menurut Soil Survey Staff (2010) dalam Agus Fahmuddin (2018) definisi tanah 

gambut atau Histosols adalah tanah yang mempunyai lapisan bahan organik dengan 

ketebalan >40 cm dengan berat isi (BD) >0,1 g/cm3, atau mempunyai ketebalan >60 cm 

apabila BD-nya <0,1 g/cm3. Dalam Taksonomi Tanah, tanah gambut diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat dekomposisi atau derajat pelapukan/ penghancuran bahan organik, 

yaitu fibrik (belum melapuk), hemik (setengah melapuk), dan saprik (sudah melapuk). Lahan 

gambut mempunyai potensi yang terbatas untuk pertanian, sehingga potensi dan 

kesesuaiannya perlu diketahui secara tepat agar pemanfaatannya lebih tepat dan terarah. 

Sifat fisik tanah gambut berdasarkan tingkat kematangan gambut: (1) Fibrik, yaitu gambut 

dengan tingkat pelapukan awal (masih muda) dan lebih dari ¾ bagian volumenya berupa 

serat segar (kasar). Cirinya, bila gambut diperas dengan telapak tangan dalam keadaan 

basah, maka kandungan serat yang tertinggal di dalam telapak tangan setelah pemerasan 

adalah tiga perempat bagian atau lebih (>¾); (2) Hemik yaitu gambut yang mempunyai 

tingkat pelapukan sedang (setengah matang), sebagian bahan telah mengalami pelapukan 

dan sebagian lagi berupa serat. Bila diperas dengan telapak tangan dalam keadaan basah, 
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gambut agak mudah melewati sela-sela jari-jari dan kandungan serat yang tertinggal di 

dalam telapak tangan setelah pemerasan adalah antara kurang dari tiga perempat sampai 

seperempat bagian atau lebih (¼ dan <¾); dan (3) Saprik, yaitu gambut yang tingkat 

pelapukannya sudah lanjut (matang). Bila diperas, gambut sangat mudah melewati sela jari-

jari dan serat yang tertinggal dalam telapak tangan kurang dari seperempat bagian (<¼). 

 

Gambar  3. Tingkat Kematangan Gambut (Ilustrasi: Triana) 

Selain sifat fisik, tanah gambut juga memiliki sifat kimiawi yang ditandai dengan rendahnya 

pH tanah (masam) dan miskin unsur hara tanah.  Sementara itu sifat tanah gambut secara 

biologi dicirikan dengan populasi mikroba yang terdapat di lahan gambut. secara biologi, 

sifat tanah gambut mampu memelihara daur hidrologi tanah tersebut yang dinamakan 

hidrofilik. 

Berdasarkan lingkungan pembentukannya, tanah gambut dibedakan menjadi gambut: (a) 

ombrogen, yaitu gambut yang terbentuk pada lingkungan yang hanya tergantung dari air 

hujan, tidak terkena pengaruh air pasang, membentuk suatu kubah (dome) dan umumnya 

tebal, dan (b) topogen, yaitu gambut yang terbentuk pada bagian pedalaman dari dataran 

pantai/sungai yang dipengaruhi oleh limpasan air pasang/banjir yang banyak mengandung 

mineral, sehingga relatif lebih subur, dan tidak terlalu tebal. Gambut topogen ini dikenal 

sebagai gambut eutropik, sedangkan ombrogen dikenal sebagai gambut oligotrofik dan 

mesotrofik. 
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2.5.2. Dasar Hukum dan Kebijakan Restorasi Gambut di Indonesia 

Selain Perpres No 120 tahun 2020, kebijakan nasional terkait pengelolaan mangrove telah 

diatur melalui berbagai undang-undang utama serta berbagai aturan pelaksanaanya, 

diantaranya: 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Menjadi Undang-

Undang. 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

4. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan 

PP Nomor 57 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem 

Gambut. 

Sejumlah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan Peraturan Kepala BRG 

yang mengatur mengenai Restorasi Gambut, antara lain:  

1. Permen KLHK Nomor P.14 /Menlhk/Setjen/Kum.1/2 /2017 tentang Tata Cara 

Inventarisasi dan Penetapan Fungsi Ekosistem Gambut. 

2. Permen KLHK Nomor P.15/Menlhk /Setjen/Kum.1/2/2017 tentang Tata Cara 

Pengukuran Muka Air Tanah di Titik Penaatan Ekosistem Gambut. 

3. Permen KLHK Nomor P.16/Menlhk/Setjen/Kum.1/2/2017 tentang Pedoman Teknis 

Pemulihan Fungsi Ekosistem Gambut. 

4. SK.129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Kesatuan 

Hidrologis Gambut (KHG) Nasional. 

5. SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 tentang Penetapan Peta Fungsi KHG 

Nasional. 

6. Peraturan kepala Badan restorasi Gambut dan mangrove Nomor. P.1/kaBRGM/2021 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Restorasi Gambut dan Rehabilitasi Mangrove. 
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2.5.3. Penangungjawab Kegiatan Restorasi Gambut 

Berdasarkan UU 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, pelaksanaan restorasi gambut 

yang merupakan bagian dari rehabilitasi hutan dan lahan terbagi dari sisi pelaksana yang 

menjadi penanggung jawabnya. Restorasi gambut di kawasan konservasi diselenggarakan 

oleh pemerintah pusat, dalam hal ini Menteri LHK. Sedangkan di luar kawasan hutan 

dilakukan oleh pemerintah daerah. Sementara pada kawasan yang telah dibebani hak atau 

izin pengusahaan, baik pada kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan pelaksanaan 

restorasi gambut oleh para pemegang izin tersebut. Sedangkan untuk areal penggunaan 

lainnya itu adalah tanggungjawab pemerintah daerah dengan melibatkan masyarakat.  

 

Gambar 4. Diagram Penanggungjawab Kegiatan Restorasi Gambut 

2.5.4. Strategi dan Pendekatan Restorasi Gambut 

Dalam merestorasi gambut BRGM menggunakan 3 (tiga) pendekatan pokok intervensi 

restorasi gambut yang disebut dengan 3P atau 3R yaitu Pembasahan kembali gambut 

(Rewetting), Penanaman (Revegetation) dan Peningkatan Sumber Mata Pencaharian 

Masyarakat (Revitalization of local livelihoods).  

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di areal gambut yang sangat bergantung pada 

ekosistem di sekitarnya, mengharuskan adanya pendekatan restorasi berbasis masyarakat. 

Desa Mandiri Peduli Gambut (DMPG) merupakan upaya pelaksanaan restorasi gambut 

berbasis masyarakat yang juga terintegrasi dengan pembangunan pedesaan. DMPG 

menjadi kerangka kerja BRGM dalam mengintegrasikan perlindungan dan pengelolaan 

ekosistem gambut secara berkelanjutan dalam satu kesatuan bentang alam dengan 

pembangunan desa dan kawasan perdesaan. DMPG bertujuan memberi kontribusi pada 

ketahanan lingkungan, sosial dan ekonomi untuk meningkatkan Indeks Desa Membangun 



16   •••   Modul Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan Mangrove Berbasis Masjid 

(IDM) dan pencapaian beberapa tujuan dalam SDGs Desa. Kegiatan utama DMPG (selain 

kegiatan yang sudah dijabarkan sebelumnya pada gambar 3) meliputi pendampingan, kajian 

desa partisipatif, penguatan kelompok, penguatan kelembagaan desa, integrasi restorasi 

gambut ke dalam perencanaan desa, Kerjasama desa sampai dengan pemantauan 

restorasi gambut. Fokus arena DMPG adalah pengembangan ekonomi desa dan pedesaan, 

penguatan sistem nafkah masyarakat, penguatan kelembagaan dan partisipasi masyarakat, 

serta tentunya perlindungan dan pemulihan ekosistem gambut. 

 

Gambar  5. Pendekatan Restorasi Gambut 

2.5.5. Manfaat Ekosistem Gambut 

Beberapa manfaat ekosistem gambut:  

1. Pengatur hidrologi  

Gambut memiliki porositas yang tinggi sehingga mempunyai daya menyerap air yang 

sangat besar. Gambut memiliki kemampuan sebagai penambat (reservoir) air tawar 

yang cukup besar sehingga dapat menahan banjir saat musim hujan dan sebaliknya 

melepaskan air tersebut pada musim kemarau sehingga dapat mencegah intrusi air 

laut ke darat. 
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2. Sarana konservasi keanakeragaman hayati 

Habitat unik bagi kehidupan beraneka macam flora dan fauna, bila lahan ini 

mengalami kerusakan, dunia akan kehilangan ratusan spesies flora dan fauna, 

karena tidak mampu tumbuh pada habitat lainnya. Keanekaragaman hayati yang 

hidup di dalam habitat Ekosistem Gambut merupakan sumber plasma nutfah yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki sifat sifat varietas atau jenis flora dan fauna 

komersial sehingga diperoleh komoditas yang tahan penyakit, berproduksi tinggi, atau 

sifat-sifat menguntungkan lainnya. 

3. Penjaga iklim global 

Ekosistem Gambut menjadi isu penting dalam beberapa tahun terakhir, ketika dunia 

mulai menyadari fungsinya sebagai pengendali perubahan iklim global karena 

kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon dunia. Gambut Indonesia 

menyimpan karbon sebesar 46 GT (atau 46x109 ton), sehingga memiliki peran yang 

cukup besar sebagai penjaga iklim global. Apabila gambut tersebut terbakar atau 

mengalami kerusakan, materi ini akan mengeluarkan gas terutama CO2, N2O, dan 

CH4 ke udara dan siap menjadi perubah iklim dunia. 

4. Sarana budidaya 

Ekosistem Gambut juga merupakan habitat ikan air tawar yang merupakan komoditas 

dengan nilai ekonomi yang tinggi dan penting untuk dikembangkan, seperti seperti 

gabus, toman, jelawat, tapah, dan sebagainya. Ekosistem Gambut juga sangat 

berpotensi sebagai sarana budidaya pertanian, perkebunan berkelanjutan sepanjang 

tetap memperhatikan karakteristik Ekosistem Gambut, kaidah-kaidah konservasi dan 

menggunakan teknologi yang tepat, serta pemilihan komoditas yang adaptif. 

2.5.6. Pemanfaatan Gambut 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2014 (yang 

kemudian disempurnakan dengan PP No. 57 Tahun 2016) tentang perlindungan dan 

pengelolaan ekosistem gambut, fungsi ekosistem gambut terbagi menjadi dua fungsi yaitu 

Fungsi Lindung Ekosistem Gambut (FLEG) dan Fungsi Budidaya Ekosistem Gambut 

(FBEG). 

Fungsi Lindung Ekosistem Gambut (FLEG) diamanatkan bahwa dalam satu luasan 

Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) wajib ditetapkan paling sedikit 30% sebagai fungsi 

lindung, yang meliputi area di kubah gambut dan sekitarnya. Kawasan lindung gambut juga 

mencakup area gambut dengan ketebalan lebih dari 3 (tiga) meter, gambut yang menjadi 

habitat untuk spesies endemik atau dilindungi, dan gambut yang berada di kawasan lindung. 

Pemanfaatan pada ekosistem gambut dengan fungsi lindung sangat terbatas. Hanya dapat 

dilakukan pemanfaatan untuk kegiatan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan dan/atau 

jasa lingkungan. 
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Sedangkan Fungsi Budidaya Ekosistem Gambut (FBEG) adalah gambut yang memiliki 

karakteristik tertentu yang memiliki fungsi dalam menunjang produktivitas ekosistem gambut 

melalui kegiatan budi daya sesuai daya dukungnya. Meskipun gambut pada kawasan FBEG 

dapat digunakan untuk budi daya, kegiatan yang dilakukan haruslah tetap menganut 

pengelolaan lahan gambut berkelanjutan karena masih merupakan bagian dari satu 

ekosistem gambut.  

Definisi budidaya di lahan gambut secara teknis tidak dijelaskan namun memiliki batasan 

implementasi sebagai berikut: 

1. Berada di area fungsi budidaya wilayah gambut. 

2. Tidak berada di gambut yang ketebalannya lebih dari 3 meter kecuali budidaya yang 

mendukung restorasi, reforestasi dan aforestasi atau mampu mengembalikan struktur 

tutupan lahan mirip hutan. 

3. Tidak mengubah kedalaman muka air tanah melebihi 40 cm. 

4. Tidak mengalihkan atau mengupas lapisan gambut. 

5. Tidak berada di kawasan fungsi lindung. 

6. Harus melindungi habitan dan atau spesies endemik atau dilindungi. 

Dengan adanya batasan implementatif tersebut maka pengertian budidaya di lahan gambut 

atau paludikultur di Indonesia dapat bermakna fleksibel namun memiliki batasan yang jelas, 

sehingga memberi kesempatan untuk inovasi dan improvisasi bagi sektor atau pemangku 

kepentingan yang ingin terlibat dalam budidaya paludikultur. Definisi ini juga menunjukkan 

hubungan yang erat antara potensi peningkatan kesejahteraan dengan kepentingan 

restorasi dan konservasi ekosistem. Aturan-aturan atau standar yang ditetapkan bukan 

hanya untuk melindungi kepentingan restorasi dan konservasi saja, namun juga untuk 

mencegah kerugian yang mungkin jauh lebih besar seperti bencana kebakaran, kekeringan 

dan gagalnya ekosistem menyediakan jasa lingkungan 

Konsep utama dari paludikultur adalah penggunaan jenis-jenis tanaman asli ekosistem 

gambut yang tidak memerlukan pengeringan atau penurunan muka air (pembangunan 

saluran kanal). Jenis-jenis tanaman yang masuk ke dalam konsep paludikultur dapat 

dikombinasikan antara tanaman jangka panjang, untuk konservasi dan pemanfaatan jasa 

bukan kayu, serta tanaman jangka pendek (yang dapat memberikan manfaat ekonomi 

dalam jangka waktu yang lebih cepat). Pemilihan tanaman paludikultur ini harus disesuaikan 

dengan kondisi ekosistem gambut yang ada dan penanaman dilakukan dengan penyusunan 

zonasi terlebih dahulu. Zonasi ini dibuat dengan mempertimbangkan kedalaman gambut, 

tingkat kerusakan lahan gambut serta jaringan kanal yang sudah ada. Kombinasi antara 

tanaman jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang merupakan salah satu 

alternatif untuk mengembalikan tinggi muka air di ekosistem gambut, yang bersamaan dapat 

memberikan alternatif ekonomi untuk masyarakat atau petani gambut. 



Modul Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan Mangrove Berbasis Masjid  •••    19 

 

Gambar  6. Zonasi Penanaman Paludikultur dan Pengusahaan Ternak di Lahan Gambut 

Sebagai Bagian dari Konsep Ekonomi Hijau 

Tabel 1. Jenis Tanaman Paludikultur Berdasarkan Zona 

Zonasi 
Kedalaman 

Gambut 

Tingkat 
Kerusakan 

Gambut 

Keberadaan 
Saluran Kanal 

Jenis tanaman 

Budidaya < 1,5 m Sangat terbuka Ada / tidak ada 
kanal 

Gabungan antara 
tanaman pangan 
dan hutan 

  Sedang Ada / tidak ada 
kanal 

Gabungan antara 
tanaman pangan 
dan tanaman hutan 

Transisi 1,5 – 3 m Sangat terbuka Ada / tidak ada 
kanal 

1. Sagu 

2. Jelutung 

3. Bintangur 

4. Belangeran 

5. Jenis-jenis 

6. pohon asli 
gambut lainnya 
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2.5.7. Penyebab dan Dampak Degradasi Ekosistem Gambut 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, degradasi adalah kemunduran, kemerosotan, 

penurunan, dan sebagainya (tentang mutu, moral, pangkat, dan sebagainya). Jadi 

degradasi lahan gambut adalah penurunan mutu lahan gambut. Penyebab degradasi 

lahan gambut antara lain: 

1. Kegiatan penebangan hutan/lahan gambut yang tidak terkendali.  

2. Kegiatan pembukaan dan konversi hutan/lahan gambut. 

3. Reklamasi untuk kegiatan pertanian serta perkebunan dengan sistem drainase 

berlebihan (kanalisasi) yang menyebabkan keringnya gambut karena 

pembangunan jaringan kanal system drainase di ekosistem gambut akan 

meningkatkan laju aliran air keluar (run off) dan menurunkan daya simpan 

(retensi) air pada ekosistem gambut. 

4. Kegiatan pembukaan lahan gambut dengan cara bakar. 

Secara umum dampak degradasi lahan gambut berpengaruh buruk terhadap iklim 

global, maupun berpengaruh terhadap lingkungan setempat. Terganggunya kesehatan 

masyarakat, munculnya senyawa-senyawa kimia berbahaya, dan terganggunya jadwal 

penerbangan; merupakan akibat kebakaran gambut yang dapat langsung dirasakan. 

Hilangnya hutan dan keanekaragaman hayati, berubahnya kualitas air, terbentuknya 

tanah sulfat masam, pendangkalan sungai, intrusi air laut, penurunan permukaan tanah, 

banjir di musim hujan, dan kekeringan di musim kemarau; merupakan contoh nyata 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kerusakan lahan gambut. 

2.6. Pengelolaan Lahan Tanpa Bakar 

Pada materi ini akan diarahkan pada pertanian berkalanjutan dilahan gambut dengan 

Pengelolaan Lahan Tanpa Bakar (PLTB).  PLTB adalah konsep pengelolaan lahan 

gambut berkelanjutan, dimana pada tahapan pembukaan lahan maupun pasca panen 

tidak melakukan pembakaran (Hendromono dkk, 2007). Penyiapan lahan dengan sistem 

tidak membakar akan mengurangi hilangnya cadangan karbon, terjadi subsiden, dan 

pada akhirnya mengarah pada konservasi gambut. Pembakaran serasah tanaman 

secara terkendali di rumah abu (tempat pembakaran serasah) masih bisa dilakukan 

sebagai salah satu usaha mencegah kebakaran gambut meluas. Tempat khusus ini 

berupa lubang yang dilapisi dengan tanah mineral sehingga api tidak sampai membakar 

gambut. 
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Biasanya abu sisa pembakaran memberikan efek ameliorasi dengan meningkatnya pH 

dan kandungan basa tanah, sehingga tanaman tumbuh lebih baik (Subiksa dkk, 1998). 

Fungsi ini bisa digantikan dolomit untuk menetralkan keasaman tanah atau menaikkan 

pH tanah. Pupuk dolomite ditaburkan secara merata pada saat pengolahan tanah 7 – 

10 hari sebelum pupuk kandang atau pupuk kimia lainnya. Alternatif lainnya adalah 

pemberian bioarang atau biochar yaitu residu pirolisis berbentuk arang yang 

mengandung karbon tinggi. Biochar mampu memperbaiki tanah melalui kemampuannya 

meningkatkan pH, meretensi air, meretensi hara, dan meningkatkan aktivitas biota 

dalam tanah (Asi dkk, 2016, Jagau dkk, 2017). 

Manfaat penting pembukaan lahan tanpa pembakaran adalah: 

1. Tidak menimbulkan polusi asap. Membuka lahan dengan tidak membakar akan 

mencegah kabut asap yang berbahaya bagi kesehatan. 

2. Menurunkan emisi gas rumah kaca (terutama CO2) yang berdampak negatif pada 

perubahan iklim yang berpengaruh pada stabilitas ekosistem, aktifitas 

transportasi, komunikasi, dan manusia. 

3. Memperbaiki bahan organik tanah, kadar air dan kesuburan tanah terutama di 

areal yang sudah pernah ditanami sehingga menurunkan kebutuhan pupuk 

organik. 

4. Dalam jangka panjang pembukaan lahan tanpa pembakaran akan menjamin 

kesinambungan secara ekonomi dan ekologi. 

5. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekeringan yang akan berdampak 

langsung kepada produksi tanaman akibatnya, hasil panen akan mengalami 

penurunan. 

6. Untuk pemulihan kualitas lingkungan yang berbasis pembangunan berkelanjutan. 

2.7. Rangkuman Materi 

Gambut adalah tanah yang tersusun dari bahan organik yang terakumulasi dalam jangka 

waktu yang lama. Berdasarkan lingkungan tempat terbentuknya dan pengendapan 

gambut dibagi 2 (dua) yaitu gambut ombrogen dan topogen. Gambut memikliki 

karakterisitik yang unik dibandingkan ekosistem lainnya, dimana gambut memiliki 

karakteristik/sifat kimia, fisik dan biologi. Banyak manfaat yang dimiliki oleh ekosistem 

gambut antara lain; sebagai pengatur hidrologi, sarana konservasi kehati, penjaga iklim 

global, sarana budidaya dan lainnya. Degradasi lahan gambut disebabkan oleh 
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hilangnya vegetasi (penebangan kayu) atau akibat konversi lahan menjadi peruntukkan 

lainnya serta adanya kanalisasi yang berlebihan sehingga gambut menjadi kering dan 

mudah terbakar. 

Fungsi Lindung Ekosistem Gambut (FLEG) ditetapkan paling sedikit 30% sebagai fungsi 

lindung, yang meliputi area di kubah gambut dan sekitarnya. Kawasan lindung gambut 

juga mencakup area gambut dengan ketebalan lebih dari 3 (tiga) meter, gambut yang 

menjadi habitat untuk spesies endemik atau dilindungi, dan gambut yang berada di 

kawasan lindung. Pemanfaatan pada ekosistem gambut dengan fungsi lindung sangat 

terbatas. Hanya dapat dilakukan pemanfaatan untuk kegiatan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan dan/atau jasa lingkungan. Manfaat ekosistem gambut yang 

lestari antara lain sebagai pengatur hidrologi, sarana konservasi keanekaragaman 

hayati, penjaga iklim global, dan sarana budidaya. 

Kelestarian kawasan perlu dicapai dengan cara beberapa upaya pengelolaan yang 

berkelanjutan seperti pengelolaan lahan tanpa bakar untuk berbagai manfaat yang 

dapat dirasakan masyrakat luas. Penurunan kadar emisi yang lepas ke atmosfer dan 

tidak merebak polusi kabut asap dan mengantisipasi terjadinya kekeringan. 
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Bab 3. 

Pengenalan dan Pengelolaan 

Ekosistem Mangrove 

3.1. Pengantar 

Pengetahuan tentang ekosistem mangrove yang meliputi aspek karakteristik, tipologi, 

fungsi, dan manfaat ekosistem mangrove sangat penting bagi masyarakat pesisir 

termasuk di dalamnya yakni petani, nelayan, pembudidaya ikan. Hal ini tidak terlepas 

dari relasi yang kuat antara kelestarian, keberlanjutan ekologi habitat mangrove dan 

sumberdaya yang ada di dalamnya dengan sistem penghidupan masyarakat.  Di sisi lain 

keamanan dan kenyamanan lingkungan menghadapi dampak bencana alam akibat 

perubahan iklim maupun kerusakan ekosistem mangrove perlu di rehabilitasi.  

Tren kerusakan ekosistem mangrove selain disebabkan oleh perubahan iklim juga 

dipengaruhi oleh perilaku masyarakat yang belum memiliki kesadaran lingkungan yang 

baik. Dalam strategi pelestarian dan pengelolaan ekosistem mangrove, pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat yang memadai tentang fungsi dan manfaat ekosistem 

mangrove penting untuk diberikan. Materi ini disusun dalam rangka menghantarkan 

peserta untuk memahami karakteristik, tipologi, fungsi, dan manfaat ekosistem 

mangrove.  

Melalui pelatihan ini peserta akan memiliki pemahaman dasar tentang ekosistem 

mangrove dan cara pengelolaannya. Hal-hal yang dibahas terkait ekosistem mangrove 

meliputi: apa itu mangrove, karakteristik didalamnya, pemanfaatan mangrove, 

perkembangan terkini (kerusakan) hutan mangrove dan upaya rehabilitasi mangrove. 

Modul ini akan mebimbing peserta dalam memahami materi pengenalan dan 

pengelolaan ekosistem mangrove sehingga kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan 

kesadaran, motivasi, penghayatan secara religius, ekologis, sosial dan ekonomi terkait 

pentingnya kelestarian lingkungan, dan pengetahuan dasar untuk mengajak orang 

mengelola ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 
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3.2. Tujuan Pembelajaran 

1. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta dapat mengenal, memahami 

ekosistem mangrove dan pengelolaanya. 

2. Indikator Hasil Belajar 

a. Menjelaskan Karakteristik Ekosistem Mangrove dan Kebijakan Rehabilitasinya. 

b. Menjelaskan Pemanfaatan Ekosistem Mangrove. 

c. Menjelaskan Kerusakan Ekosistem Mangrove. 

d. Melakukan Upaya Rehabilitasi Mangrove sesuai peran dan kapasitasnya. 

3.3. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

Materi Pokok dan Sub Materi Pokok dalam modul ini meliputi: 

1. Ekosistem mangrove 

a. Pengertian Ekosistem mangrove. 

b. pengenalan terhadap jenis-jenis mangrove dalam suatu bentang ekosistem 

mangrove. 

2. Kebijakan Kebijakan restorasi gambut 

a. Dasar Hukum dan Kebijakan Rehabilitasi Mangrove di Indonesia. 

b. Strategi dan Pendekatan Rehabilitasi Mangrove. 

3. Pengelolaan Ekosistem Mangrove 

a. Menjelaskan Pemanfaatan Ekosistem Mangrove.  

b. Menjelaskan Kerusakan Ekosistem Mangrove. 

c. Melakukan Upaya Rehabilitasi Mangrove sesuai peran dan kapasitasnya. 

3.4. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu pembelajaran untuk materi Pengenalan Eksosistem Gambut adalah 3 jam 

pelajaran @ 45 menit yang terdiri dari 3 jam pelajaran teori. Sementara materi Pengelolaan 

Ekosistem Gambut adalah 7 jam pelajaran @ 45 menit yang terdiri dari 3 jam teori dan 4 

jam praktik. 
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3.5. Uraian Materi 

3.5.1. Mengenal Ekosistem Mangrove 

Gambar  7. Mengenal Ekosistem Mangrove (Ilustrasi: Triana) 

Mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut 

(terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pada saat 

pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya 

bertoleransi terhadap garam. Sedangkan ekosistem mangrove merupakan suatu sistem 

yang terdiri atas organisme (tumbuhan dan hewan) yang berinteraksi dengan faktor 

lingkungan dan dengan sesamanya di dalam suatu habitat mangrove. Mangrove merupakan 

komunitas vegetasi pantai tropis dan sub tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohon 

(seperti Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Exoecaria, 

Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora dan Nypa) yang mampu tumbuh dan berkembang 

pada daerah pasang surut pantai berlumpur (Bengen 2004).
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Karakteristik habitat mangrove yakni: (1) umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang jenis 

tanahnya berlumpur, atau berpasir; (2) daerah yang tergenang air laut secara berkala baik 

setiap hari maupun yang hanya tergenang pada saat pasang purnama, frekuensi genangan 

menentukan komposisi vegetasi mangrove; (3) menerima pasokan air tawar yang cukup 

dari darat; dan (4) terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat. 

Mangrove memiliki tajuk yang rata dan rapat serta memiliki jenis pohon yang selalu berdaun, 

memiliki jenis pohon yang relatif sedikit.  Mangrove memiliki bentuk akar yang khas, yaitu 

akar lutut, akar papan, akar tunjang dan akar nafas. Kondisi lingkungan dimana mangrove 

tumbuh mempunyai ciri-ciri yang khusus, antara lain: salinitas air payau hingga asin, 

terpengaruh pasang surut air laut  (tergenang air laut secara berkala), ada pasokan air tawar 

dari darat serta kadar oksigen dalam tanah yang rendah.  

Di Indonesia terdapat 202 jenis tumbuhan mangrove yang terdiri dari 89 jenis pohon, 5 jenis 

palma, 19 liana, 44 jenis herba tanah, 44 jenis epifit, dan 1 jenis paku. Dari 202 jenis 

tersebut, 43 jenis diantaranya merupakan mangrove sejati (true mangrove) yaitu tumbuhan 

yang hanya hidup di daerah mangrove dan sisanya merupakan mangrove ikutan (associate 

mangrove) yaitu tumbuhan yang juga hidup di luar kawasan hutan mangrove.  Sebaran 

keanekaragaman jenis mangrove per pulau meliputi Pulau Jawa 166 jenis, Sumatera 157 

jenis, Kalimantan 150 jenis, Papua 142 jenis, Sulawesi 135, Maluku 133 jenis, dan Nusa 

Tenggara 120 jenis.  

3.5.2. Dasar Hukum dan Kebijakan Rehabilitasi Mangrove di Indonesia 

Selain Perpres No 120 tahun 2020, kebijakan nasional terkait pengelolaan mangrove telah 

diatur melalui berbagai undang-undang utama serta berbagai aturan pelaksanaanya, 

diantaranya: 

1. UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan. 

2. UU   Nomor   32   Tahun   2009   tentang   Perlindungan   dan   Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PPLH). 

3. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2014 tentang Konservasi Tanah dan Air. 

4. UU Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau- pulau 

Kecil. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2020 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi 

Hutan. 
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Sejumlah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan Peraturan Kepala 

BRGM yang mengatur mengenai Restorasi Gambut, antara lain:  

1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang 

Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan. 

2. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Penyusunan Rencana Umum Rehabilitasi Hutan Dan Lahan Daerah Aliran Sungai 

Dan Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan Dan Lahan. 

3. Peraturan Kepala Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Nomor 

P.1/KaBRGM/2021 tentang Pedoman Penyelenggaraan Restorasi Gambut dan 

Rehabilitasi Mangrove. 

4. Peraturan Kepala Badan Restorasi Gambut dan Mangrove Nomor: P. 

4/KaBRGM/2022 Tentang Petunjuk Teknis Percepatan Rehabilitasi Mangrove 

Lingkup Badan Restorasi Gambut dan Mangrove. 

3.5.3. Penanggungjawab Kegiatan Rehabilitasi Mangrove 

Kebijakan tentang pengelolaan ekosistem mangrove di Indonesia menjadi penting 

sebagai upaya untuk menghadirkan payung hukum dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove berkelanjutan. Pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan adalah 

berbagai usaha perlindungan, pemeliharaan dan pemanfaatan lestari melalui proses 

terintegrasi untuk mencapai keberlanjutan fungsi dan manfaat ekosistem mangrove bagi 

kesejahteraan masyarakat (Basyuni et al., 2018; Suprapto et al., 2015). 

Demi tercapainya pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan tersebut, 

pendelegasian wewenang dalam pengelolaannya kemudian diatur melalui Undang- 

Undang Nomor 41 tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 dimana 

pengelolaan ekosistem mangrove dibagi dalam kawasan hutan dan non-hutan (sesuai 

dengan Gambar 1). Kawasan hutan dikategorikan menjadi area konservasi, hutan 

lindung, serta hutan produksi. Area konservasi dikelola oleh pemerintah pusat, 

sementara hutan lindung dan hutan produksi (non konsesi) dikelola oleh Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) atau Pemerintah Provinsi. Kawasan non hutan sendiri 

dikategorikan sesuai dengan kepemilikan tanah dari setiap wilayah yang ada. Area non 

konsesi dalam kawasan non hutan dapat dikelola oleh Pemerintah Daerah, masyarakat 

dan Komunitas Adat sesuai dengan kepemilikan tanah masing-masing. 
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Gambar  8. Diagram Penanggungjawab Kegiatan Rehabilitasi Mangrove 

3.5.4. Strategi dan Pendekatan Rehabilitasi Mangrove 

Dalam merehabilitasi mangrove, BRGM melakukan pendekatan strategis secara 

komprehensif dan memperkenalkan 3M, yaitu memulihkan, meningkatkan dan 

mempertahankan, Memulihkan difokuskan pada ekosistem mangrove yang rusak, 

sementara meningkatkan dilakukan pada mangrove dengan tingkat kerapatan sedang-

jarang, dan mempertahankan ditujukan untuk mangrove dengan kondisi baik. Selain 

itu, berbagai kegiatan pendukung seperti perencanaan, edukasi, sosialisasi, kemitraan 

dan pengembangan usaha juga dilakukan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat disekitar ekosistem mangrove, khususnya masyarakat di wilayah pesisir.  
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Gambar  9. Pendekatan Rehabilitasi Mangrove 

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di areal mangrove yang sangat bergantung 

pada ekosistem di sekitarnya, mengharuskan adanya pendekatan rehabilitasi berbasis 

masyarakat. Desa Mandiri Peduli Mangrove (DMPM) merupakan upaya pelaksanaan 

rehabilitasi mangrove berbasis masyarakat yang juga terintegrasi dengan pembangunan 

pedesaan. DMPM menjadi kerangka kerja BRGM dalam mengintegrasikan perlindungan 

dan pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan dalam satu kesatuan 

bentang alam dengan pembangunan desa dan kawasan perdesaan. DMPM bertujuan 

memberi kontribusi pada ketahanan lingkungan, sosial dan ekonomi untuk 

meningkatkan Indeks Desa Membangun (IDM) dan pencapaian beberapa tujuan dalam 

SDGs Desa. Kegiatan utama DMPM (selain kegiatan yang sudah dijabarkan 

sebelumnya pada gambar 3) meliputi pendampingan, kajian desa partisipatif, penguatan 

kelompok, penguatan kelembagaan desa, integrasi rehabilitasi mangrove ke dalam 

perencanaan desa, Kerjasama desa sampai dengan pemantauan rehabilitasi mangrove. 

Fokus arena DMPM adalah pengembangan ekonomi desa dan pedesaan, penguatan 

sistem nafkah masyarakat, penguatan kelembagaan dan partisipasi masyarakat, serta 

tentunya perlindungan dan pemulihan ekosistem mangrove. 
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3.5.6. Manfaat Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui penyediaan jasa ekosistem antara lain: 

1. Fungsi Fisik (pelindung daratan dari erosi dan abrasi air laut, pelindung dari terjadinya 

badai, peredam tsunami, biofilter alami air asin dan zat zat berbahaya, pengikat sedimen. 

2. Fungsi Kimia (penyerap dan penyimpan karbon (carbon sinks), tempat terjadinya 

proses daur ulang unsur hara. 

3. Fungsi Biologi (habitat berbagai jenis biota perairan, sumber plasma nutfah. 

4. Fungsi ekonomi (tempat rekreasi atau wisata mangrove, penyedia sumber kayu untuk 

konstruksi dan kayu bakar, penyedia bahan pangan, seperti udang, kepiting, ikan dll). 

 

Gambar  10. Jasa Ekosistem Mangrove 

3.5.7. Pemanfaatan Ekosistem Mangrove 

Potensi sumberdaya alam termasuk ekosistem mangrove merupakan suatu anugerah dan 

keberuntungan suatu daerah yang tak ternilai harganya, dengan demikian maka seharusnya 

potensi dan eksistensi sumberdaya ekosistem mangrove tersebut tetap dipertahankan dan 

dilestarikan, agar terjadi keberlanjutan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan masyarakat saat sekarang tanpa mengurangi kebutuhan masyarakat pada 

masa yang akan datang. 
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Pemanfaatan ekosistem mangrove harus memperhatikan parameter: (1) kualitas hutan atau 

kualitas lingkungan, (2) pertumbuhan ekonomi, (3) hubungan sosial masyarakat atau 

kepedulian generasi.  Ketiga parameter tersebut merupakan kunci pertumbuhan ekonomi 

masyarakat yang baik dan tetap dalam koridor tata lingkungan atau hutan yang stabil. Jenis 

Potensi pemanfaatan yang dapat dikembangkan pada ekosistem mangrove misalnya 

berupa: 

1. Pengelolaan mangrove tanpa merusak dan berbasis sumberdaya pesisir. 

2. Perikanan air payau. 

3. Perikanan air laut dan tangkap. 

4. Ekowisata mangrove. 

5. Pemanfaatan bahan dasar mangrove untuk pangan, kosmetika, dan kesehatan. 

3.5.8. Penyebab Kerusakan Ekosistem Mangrove 

Berbagai penyebab kerusakan dan hilangnya mangrove di Indonesia antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan area atau kawasan mangrove untuk kepentingan pengembangan 

infratsruktur ekonomi seperti pelabuhan, kawasan industri,  dan lainnya. 

2. Pemanfaatan area mangrove untuk kawasan pemukiman baru seperti perumahan, 

apartemen, dan lainnya.  

3. Pemanfaatan area mangrove untuk area budidaya tambak ikan dan udang. 

4. Kerusakan mangrove akibat aliran limbah kimiawi. 

5. Kerusakan mangrove karena over-cutting, seperti pada pemanfaatan mangrove 

sebagai bahan baku produksi arang (panglong arang). 

6. Kerusakan mangrove akibat illegal logging. 

7. Kerusakan mangrove karena sebab alamiah seperti akibat kenaikan tinggi muka air 

laut, gelombang, kejadian tsunami, dan lainnya. 
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Gambar 11. Rantai Sebab Akibat Kerusakan Mangrove 

3.5.9. Rehabilitasi Mangrove 

Rehabilitasi hutan mangrove adalah upaya mengembalikan fungsi hutan mangrove yang 

mengalami degradasi, kepada kondisi yang dianggap baik dan mampu mengemban fungsi 

ekologis dan ekonomis. Keberhasilan rehabilitasi mangrove tidak hanya ditentukan oleh 

pelaksanaan rehabilitasi yang sesuai, tetapi juga oleh proses perencanaan, monitoring dan 

evaluasi yang tepat untuk perbaikan pada periode berikutnya.  

Beberapa faktor kunci menjadi penentu keberhasilan kegiatan rehabilitasi mangrove 

sehingga perlu dipahami dan dipertimbangkan dalam penyusunan rencana dan 

pelaksanaan kegiatan di lapangan.  Faktor-faktor utama tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi faktor biofisik dan faktor sosial ekonomi.   

1. Faktor biofisik terutama memastikan keberhasilan tumbuh dan perkembangan 

ekosistem mangrove di lokasi rehabilitasi, Secara biofisik, gelombang dan arus laut 

saling berinteraksi dengan ketersediaan benih/propagul mangrove dan pasang surut 

air laut. Analisis kesesuaian habitat untuk mengetahui kondisi dan karakteristik habitat 

yang sesuai terhadap syarat-syarat pertumbuhan mangrove (faktor fisik geografis 

mulai dari jenis tanah, morfologi, landscape, iklim, suhu, sampai dengan kondiri air 

dan sejenisnya) sehingga meningkatkan tingkat keberhasilan rehabilitasi mangrove. 
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2. Faktor sosial ekonomi (termasuk kelembagaan) akan mendukung keberlanjutan 

upaya rehabilitasi mangrove yang dapat memberikan manfaat lingkungan dan 

ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Sedangkan secara sosial 

ekonomi, status kepemilikan lahan, partisipasi aktif masyarakat (dan lembaga 

masyarakat) dan pemilihan model bisnis berbasis komoditas mangrove yang 

berkelanjutan menjadi syarat penting terlaksananya kegiatan rehabilitasi 

mangrove tanpa menimbulkan dampak negatif dan bahkan menghasilkan dampak 

positif dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

3.6. Rangkuman Materi 

Pengetahuan tentang ekosistem mangrove yang meliputi aspek karakteristik, tipologi, 

fungsi, dan manfaat ekosistem mangrove sangat penting bagi masyarakat pesisir 

termasuk di dalamnya yakni petani, nelayan, pembudidaya ikan. Hal ini tidak terlepas 

dari relasi yang kuat antara kelestarian, keberlanjutan ekologi habitat mangrove dan 

sumberdaya yang ada di dalamnya dengan sistem penghidupan masyarakat. Mangrove 

dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut 

(terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pada saat 

pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya 

bertoleransi terhadap garam. 

Rehabilitasi hutan mangrove adalah upaya mengembalikan fungsi hutan mangrove yang 

mengalami degradasi, kepada kondisi yang dianggap baik dan mampu mengemban 

fungsi ekologis dan ekonomis. Keberhasilan rehabilitasi mangrove tidak hanya 

ditentukan oleh pelaksanaan rehabilitasi yang sesuai, tetapi juga oleh proses 

perencanaan, monitoring dan evaluasi yang tepat untuk perbaikan pada periode 

berikutnya. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam rehabilitasi mangrove antara lain 

faktor biofisik dan faktor sosial ekonomi. 
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Bab 4. 

Internalisasi Nilai-Nilai Ajaran Islam 

dalam Pengelolaan Ekosistem Gambut 

dan Mangrove 

4.1. Pengantar 

Pengelolaan yang tepat terhadap ekosistem gambut dan mangrove merupakan faktor 

penting dalam mengatasi problem pemanasan global dan perubahan iklim akibat emisi 

karbon, dikarenakan ekosistem mangrove dinilai paling produktif baik dari kemampuan 

penyerapan karbon maupun kebermanfaatannya dari segi ekonomi dan sosial. 

Diakui bahwa mangrove dan ekosistem pesisir lainnya dapat menangkap karbon hampir 

setengah lebih (55%) dari emisi global yang ada. Bahkan, ekosistem pesisir ini memiliki 

efektivitas hingga mencapai 100 kali lebih cepat dibanding dengan ekosistem hutan 

terestrial.  

Namun demikian, ekosistem gambut, paling kerap dan rentan rusak akibat kebakaran, 

kebutuhan masyarakat terhadap bahan bangunan. Bilamana terjadi kebakaran yang 

luas terhadap lahan gambut, maka selain tidak mudah dipadamkan, karbon yang 

dikeluarkannya juga sangat besar. Walhasil melestarikan, mengelola ekosistem 

mangrove, melindungi dan melestarikan ekosistem gambut, merupakan hal yang 

penting dalam mengurangi emisi karbon. Demikian juga halnya pentingnya memberikan 

kesadaran kepada masyarakat untuk tidak mengambil mangrove sebagai bahan 

bangunan, karena mangrove memiliki fungsi yang sangat penting terhadap 

keberlanjutan ekosistem.  

Masalahnya sekarang, masyarakat yang sehari-hari hidup berdekatan dan mengambil 

manfaat dari lingkungan ekosistem gambut dan mangrove, bagaimana agar dapat 

sinkron dan sinergi dengan agenda lingkungan yang lestari. Di sinilah pentingnya 

penanaman kesadaran, cara pandang dan motivasi masyarakat akan lingkungan hidup 

yang lestari dan tidak malah bertindak sebagai penyebab rusaknya ekosistem gambut 

dan mangrove. Dalam konteks masyarakat religius Islam, menumbuhkembangkan 

kesadaran, cara pandang dan motivasi masyarakat tersebut, dapat dilakukan melalui 

internalisasi nilai-nilai religius Islam yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah yang 
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mendukung sikap, pemahaman, perbuatan dan perilaku yang bersahabat dengan 

lingkungan (eco friendly). Internalisasi nilai-nilai religius eco friendly ini penting untuk 

digaungkan dan dimasyarakatkan sehingga menjadi budaya populer dalam masyarakat 

Islam.  

Peranan pemahaman keislaman terbukti dalam sejarah, selalu menjadi faktor penting 

dalam perubahan dan dinamika dalam masyarakat Islam. Oleh karena itu, internalisasi 

nilai-nilai dan pemahaman keislaman dalam rangka mendorong peranan masyarakat, 

khususnya para da’i, guna mengelola ekosistem gambut dan mangrove, dapat 

menstimulus aksi dan peran serta masyarakat yang hasil akhirnya diharapkan 

berkontribusi signifikan bagi pengurangan emisi carbon yang telah mengakibatkan 

perubahan iklim dan pemanasan global. Dan juga diharapkan, dengan internalisasi nilai-

nilai keislaman tersebut, dapat berefek ganda tidak saja bagi kelestarian lingkungan 

gambut dan mangrove, tapi juga kemanfaatan ekonomis bagi masyarakat sekitar yang 

memanfaatkan kedua ekosistem tersebut dengan tepat guna. 

Dalam kata lain, masyarakat religius Islam yang menjadi komponen mayoritas penduduk 

Indonesia, bisa berkontribusi menyelamatkan nasib dan lingkungan hidup manusia di 

atas planet bumi, dengan cara dan sudut pandang mereka, tanpa mengubah kepribadian 

dan pemahaman keislaman mereka. 

Materi Internalisasi Nilai-nilai Ajaran Islam dalam Pengelolaan Ekosistem Gambut dan 

Mangrove bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta dalam memahami dan 

menghayati ajaran dan paradigma Al-Quran dan Al Hadits sekaligus peranan sebagai 

da’i. Hal-hal yang dibahas dalam materi ini meliputi ayat-ayat Al-Quran dan Al Hadits 

yang membentuk pandangan dan paradigma seorang Muslim untuk melaksanakan 

pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, konsep ajaran Islam terkait prinsip 

pengelolaan lingkungan yang temasuk di dalamnya ekosistem gambut dan mangrove, 

peranan da’i dalam mengelola ekosistem gambut dan mangrove.  

Modul ini diharapkan dapat membantu peserta pelatihan dalam memahami materi 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan motivasi, penghayatan secara 

religius terkait pentingnya kelestarian lingkungan, dan pengetahuan dasar untuk 

mengajak orang untuk mengelola ekosistem gambut dan mangrove. Manfaat lain dari 

modul ini adalah dapat digunakan sebagai acuan bagi peserta dalam membantu 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan tanggung jawabnya, baik selama mengikuti 

pelatihan maupun di luar pelatihan, terutama ketika aktif di tengah-tengah masyarakat 

dakwahnya. 
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4.2. Tujuan Pembelajaran 

1. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan peserta berhasil memahami, 

menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai dan paradigma Islam dalam 

pengelolaan ekosistem gambut dan atau/mangrove.  

2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator keberhasilan belajar peserta, yaitu mampu: 

a. Menjelaskan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove dalam persepektif 

ajaran Islam. 

b. Menjelaskan peran da’i dalam pengelolaan gambut dan mangrove. 

4.3. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

1. Ajaran Islam tentang Pengelolaan Ekosistem Gambut dan Mangrove. 

2. Peran Dai Pengelolaan Ekosistem Gambut dan Mangrove. 

3. Sub Materi Pokok, merupakan tambahan penjelasan dari Materi Pokok. Dalam modul 

ini, jembatan pemahaman kepada materi pokok, diperlukan sub pembahasan yaitu, 

Paradigma Islam tentang Alam sebagai Lingkungan dan Habitat Manusia. 

4.4. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu untuk mata pelatihan ini adalah 3 jam pelajaran teori. 

4.5. Uraian Materi 

4.5.1. Paradigma Islam tentang Alam sebagai Lingkungan dan Habitat 

Manusia

Pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan sebelum masuk ke topik pembahasan 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove ialah ada 

apa sebenarnya dengan ekosistem gambut dan mangrove? Mengapa kedua hal ini penting? 

Dan apa signifikansinya? 
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Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut penting untuk diketahui agar pengaitan 

masalah aksi pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove dengan mengeksplorasi teks 

religius umat Islam, yaitu Al-Quran, benar-benar tepat dan tidak salah guna, serta tidak 

menjadikan teks religius itu sekadar instrumentalis atau penunjang belaka, tetapi sungguh 

sebagai sumber inspirasi, motivasi, paradigma dan petunjuk, sebagaimana kaum Muslimin 

memandang dan menempatkan Al-Quran dalam kehidupannya. Poin ini penting, agar tujuan 

materi internalisasi tersebut meresap, dihayati dan dilaksanakan secara konsisten dan 

konstan oleh para peserta pelatihan. 

Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, 

berkaitan dengan nasib dan masa depan hidup umat manusia, akibat implikasinya terhadap 

ekosistem khususnya mitigasi emisi karbon. Emisi karbon sendiri telah menyebabkan 

pemanasan global (global warming) dan perubahan iklim (climate change) yang 

mengancam kehidupan. Jadi sebenarnya aksi pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove, sama dengan tindakan menyelamatkan kelangsungan hidup umat manusia dan 

lingkungan hidupnya. Selayaknya sebagai Muslim yang senantiasa dituntut berlaku saleh 

dan menegakkan ajaran Islam, seperti amar ma’ruf nahi munkar, aksi pengelolaan 

ekosistem gambut dan mangrove, sudah barang tentu tidak saja bernilai profan 

(keduniawian) tapi juga religius transendental (ilahiah).  

Di lain sisi, menanamkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam hal pengelolaan ekosistem 

gambut dan mangrove tentu juga tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat. Perlu 

penelaahan kembali sumber teks, yaitu Al-Quran, kemudian memahaminya dan 

menjadikannya landasan dan acuan sumber berpikir dan bertindak. Dalam konteks ini, Al-

Quran berfungsi sebagai landasan religius dalam pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove. Di bawah akan dibentangkan bagaimana teks-teks ayat Al-Quran memandang 

Allah, alam atau ekosistem, dan manusia. 

Paradigma Islam yang bersumber dari Al-Quran sangat lengkap. Termasuk paradigma 

terhadap alam dan seisinya. Tentu saja mencakup pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove yang merupakan bagian dari alam raya.  

Betapa besarnya perhatian Al-Quran terhadap bumi, sebagai habitus manusia, maka Al-

Quran menyinggung kata bumi (Al-Ardh) sebanyak 461 kali pada 80 surah. Jauh lebih 

banyak dari pada kata manusia yang hanya 330 kali.  

Al-Quran tentang bumi dan isinya dapat dirinci sebagai berikut: Pertama, benda-benda 

langit: kata langit disebut sebanyak 310 kali, matahari disebut 33 kali, bulan disebut 27 kali, 

bintang disebut 18 kali, awan disebut 9 kali, dan angin disebut 27 kali. 

 

1  Eko Zulfikar, Wawasan Al-Quran tentang Ekologi: Kajian Tematik Ayat-ayat Konservasi 
Lingkungan, QOF, Volume 2 No. 2 Juli 2018. Diakses melalui laman, 
https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/qof/artidalam cle/view/578. 

https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/qof/artidalam
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Kedua, entitas hewani: burung disebut sebanyak 20 kali. Selain burung, Qur'an menyebut 

sejumlah nama hewan, yaitu: sapi, lebah, laba-laba, semut, unta, kambing/domba, anjing, 

kuda, keledai, babi, ular, nyamuk, serangga, dan juga gajah. 

Ketiga, bumi dan entitas nabati: kata bumi disebut sebanyak 451 kali, tanah disebut 29 

kali, pohon dengan berbagai derivasinya 26 kali, buah-buahan dengan berbagai derivasinya 

24 kali, tanaman 14 kali, kata hijau yang disematkan pada pohon dan tumbuhan sebanyak 

8 kali. Sejumlah nama buah juga sering disebut. 

Keempat, gunung dan entitas hidrologis: gunung disebut sebanyak 39 kali, batu dan 

berbagai derivasinya 12 kali, air sebanyak 63 kali, sungai dan berbagai derivasninya 59 kali, 

mata air 20 kali, dan laut 41 kali. 

Dalam konteks paradigmatik yang biasanya mencakup pertanyaan yang berkaitan dengan 

ontologis, epistemologis dan aksiologis, Al-Quran dapat menjawab dengan tepat 

pertanyaan-pertanyaan elementer dan fundamental seperti berikut: 

1. Dari mana bumi, langit dan seisinya, termasuk manusia ini berasal? 

2. Apakah bumi, langit dan seisinya ada yang menciptakan atau tercipta dengan 

sendirinya? 

3. Kalau ada yang menciptakan bumi dan seisinya, siapa dia yang menciptakan? 

4. Untuk apa bumi, isinya dan manusia diciptakan? 

5. Bagaimana rahasia sistem penciptaan itu bekerja? 

6. Bagaimana pula manusia sebaiknya bersikap dan memperlakukan Pencipta dan 

ciptaan-Nya? 

Semua pertanyaan elementer dan fundamental tersebut dapat dijawab dengan memuaskan 

oleh ayat-ayat Al-Quran. Pertanyaan (1), dijawab oleh Al-Quran bahwa bumi, langit dan apa 

yang ada di antara keduanya, berasal dari penciptaan Allah. Dan Dialah pemilik mutlaknya. 

(Q.S. Al-Furqan [25]: 2) Sedangkan manusia hanya pengambil manfaat yang tidak boleh 

melanggar syariat dan melampaui batas. Pertanyaan (2-3), dijawab oleh Al-Quran, bahwa 

semua yang ada, ada yang menciptakan, dan penciptanya adalah Allah Tuhan semesta alam. 

(Q.S. Az-Zumar [39]: 62). Pertanyaan (4), dijawab oleh Al-Quran, bahwa seluruh penciptaan 

tidak ditujukan untuk main-main, akan tetapi untuk tujuan yang benar di hadapan Allah. (Q.S. 

Ad-Dukhan [44]: 38-39). Pertanyaan (5), dijawab oleh Al-Quran, bahwa terdapat sistem 

keseimbangan dan terukur cermat dan melekat diciptakan oleh Allah di dalam setiap sistem 

penciptaan-Nya, yang disebut dengan mizan dan qadr. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 7-8 dan Q.S. 

Al-Qomar [54]: 49). Pertanyaan (6), dijawab oleh Al-Quran, bahwa sikap dan perlakuan 

manusia terhadap Allah Sang Pencipta yaitu tunduk dan patuh tanpa syarat, tanpa reserve 

dan tanpa pamrih duniawi. (Q.S. Az-Zumar [39]: 38) Sedangkan pada alam dan seluruh 

ciptaannya, tidak melanggar syariat yang ditetapkan oleh Allah, berlaku adil, amanah, 

maslahat dan juga tidak melampaui batas. (Q.S. An-Nisa [4]: 14). 
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Untuk memperjelas pemahaman dapat dilihat tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Pertanyaan Al-Qur'an 

No. Pertanyaan Jawaban Al-Qur’an 

1 Dari mana bumi, langit dan 

seisinya, termasuk manusia ini 

berasal? 

Bahwa bumi, langit dan apa yang ada di antara 

keduanya, berasal dari penciptaan Allah. Dan 

Dialah pemilik mutlaknya. (Q.S. Al-Furqan [25]:2) 

Sedangkan manusia hanya pengambil manfaat 

yang tidak boleh melanggar syariat dan 

melampaui batas. 

2 Apakah bumi, langit dan 

seisinya ada yang menciptakan 

atau tercipta dengan 

sendirinya? 
Bahwa semua yang ada, ada yang menciptakan, 

dan penciptanya adalah Allah Tuhan semesta 

alam. (Q.S. Az-Zumar [39]: 62) 3 Kalau ada yang menciptakan 

bumi dan seisinya, siapa dia 

yang menciptakan? 

4 Untuk apa bumi, isinya dan 

manusia diciptakan? 

Bahwa seluruh penciptaan tidak ditujukan untuk 

main-main, akan tetapi untuk tujuan yang benar di 

hadapan Allah. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 38-39) 

5 Bagaimana rahasia sistem 

penciptaan itu bekerja? 

Bahwa terdapat sistem keseimbangan dan terukur 

cermat dan melekat diciptakan oleh Allah di dalam 

setiap sistem penciptaan-Nya, yang disebut 

dengan mizan dan qadr. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 

7-8) dan Q.S. Al-Qomar [54]: 49) 

6 Bagaimana pula manusia 

sebaiknya bersikap dan 

memperlakukan Pencipta dan 

ciptaan-Nya? 

Bahwa sikap dan perlakuan manusia terhadap 

Allah Sang Pencipta yaitu tunduk dan patuh tanpa 

syarat, tanpa reserve dan tanpa pamrih duniawi. 

(Q.S. Az-Zumar [39]: 38) Sedangkan pada alam 

dan seluruh ciptaannya, tidak melanggar syariat 

yang ditetapkan oleh Allah, berlaku adil, amanah, 

maslahat dan juga tidak melampaui batas. (Q.S. 

An-Nisa [4]: 14) 

 
Lebih rinci landasan ayat-ayatnya, terdapat selanjutnya pada uraian daftar ayat-ayat Al-Quran 

yang membentuk paradigma Al-Quran terhadap alam. 

Oleh karena itu, umat Islam menempatkan Al-Quran sebagai sumber informasi, petunjuk, dan 

arahan bagi hidupnya.  
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ظَةٌ ل ِّلْمُتَّقِّيَ  ذَا بيََانٌ ل ِّلنَّاسِّ وَهُدًى وَمَوْعِّ هَ َٰ

Inilah (Al-Quran) informasi untuk manusia, dan petunjuk serta arahan bagi orang-orang yang 

bertakwa. (QS. Ali Imran [3]: 138)  

Dengan demikian, Al-Quran merupakan hal sentral sekaligus fundamental dalam membentuk 

pandangan, paradigma, pemahaman, sikap dan perilaku umat Islam. Termasuk dalam hal 

pengelolaan alam, yang tentu di dalamnya mencakup pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove. 

Untuk memudahkan pemahaman bagaimana pandangan dan paradigma Islam terkait 

lingkungan atau alam, di bawah ini disajikan bagan.  Di dalam bagan ini diilustrasikan 

hubungan yang saling terkait antara Allah sebagai Sang Pencipta, Pemilik Mutlak dan juga 

Pengatur dan Pemelihara alam dan manusia secara sekaligus, dengan manusia sendiri 

sebagai “pengguna, pengelola dan peminjam” hak atas alam. Alam itu sendiri, kedudukannya 

sama dengan manusia di hadapan Allah, yaitu sama-sama sebagai makhluk dan hamba-Nya. 

Alam juga memiliki hak untuk hidup dan lestari. Dari informasi Al-Quran, kita mengetahui 

bahwa apa saja yang terdapat di antara langit dan bumi, semuanya bertasbih mengagungkan 

Allah. Dengan kata lain, alam tidaklah pasif, tetapi aktif melaksanakan penghambaan kepada 

Allah, sebagai Pencipta, Penguasa dan Pengasuhnya.  

Untuk mengetahui kehendak Allah terkait pengelolaan lingkungan, manusia dapat 

mengaksesnya melalui Al-Quran sebagai sumber informasi dan petunjuk ilahiah. Kepada Al-

Quran-lah manusia mendasarkan tata caranya dalam memanfaatkan alam agar tidak 

melanggar perintah, larangan dan hak Allah. 

Oleh sebab itu, sangat jelas dalam pandangan Islam, masalah lingkungan, tidak hanya 

sebatas urusan manusia semata. Tetapi juga merupakan pada dasarnya hak Allah sebagai 

pencipta (khaliq), pembuat (ja’il), pemilik mutlak (malik), pengatur dan pengasuh (rabb), 

pemberi takdir (qadir), pemberi balasan dan ganjaran, dan sebagainya.  

Alam sendiri sebagai bagian dari makrokosmos, telah diatur sedemikian rupa eksistensi 

dan sistemnya secara cermat dan seimbang. Setiap unsur dari makrokosmos itu saling 

terkait satu sama lain dan mendapatkan porsi, tempat dan fungsinya secara sistemik. 

Manakala terjadi pelampauan batas porsi, tempat dan fungsi, maka sistem 

makrokosmos akan mengalami ketidakseimbangan dan akibatnya terjadilah kerusakan, 

bencana dan malapetaka. Apa yang terjadi dalam makrokosmos, demikian juga sistem 

yang berlaku dalam mikrokosmos. Misalnya dalam mikrokosmos kita mengetahui, 

bagaimana setiap enzim di dalam tubuh manusia bekerja secara otomatis, seimbang 

dan sistemik. Nyata sekali terlihat by design. Inilah maksud dari konsep mizan dan qadr 

dari Allah yang tertera dalam Al-Quran. 
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Gambar 12. Pandangan dan Paradigma Islam Terkait Lingkungan atau Alam 

Keterangan Gambar 

● Anak panah berwarna biru: Hubungan manusia dengan Al-Quran dan Allah. Manusia jika ingin 

mengakses informasi petunjuk, perintah dan larangan Allah, terlebih dahulu membaca dan 

menyimak firman Allah di dalam Al-Quran. 

● Anak panah berwarna hitam: Hubungan Allah, Al-Quran, manusia, dan alam. 

● Anak panah di antara bagan manusia dengan alam, menggambarkan hubungan saling terkait dan 

saling berimplikasi. Tindakan manusia yang tidak benar dan tidak seimbang terhadap alam, akan 

kembali berakibat negatif kepada manusia. Sebaliknya, tindakan manusia yang benar dan 

seimbang terhadap alam, akan kembali berakibat positif kepada manusia  

● Anak panah berwarna coklat, menggambarkan bahwa manusia dan alam sama-sama 

kedudukannya sebagai ciptaan langsung oleh Allah. 

Dalam pandangan Al-Quran, bagan di atas merepresentasikan dasar dan kerangka 

paradigmatik seorang Muslim terhadap hubungannya dengan alam dan Sang Pencipta 

sekaligus Pemilik alam itu sendiri. Manusia hanya seorang hamba yang mendasarkan sikap, 
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tindakan dan perilakunya terhadap alam dengan Al-Quran yang diturunkan melalui 

Rasulullah Muhammad SAW. Melampaui batas atau tidak terhadap alam, dapat diukur 

dengan ketentuan Al-Quran itu sendiri. Bukan berdasarkan relativitas pendapat dan 

pandangan beragam manusia. 

Boleh dikatakan, teks-teks Al-Quran sangat melimpah sebagai rujukan dan petunjuk dalam 

melihat dan memahami hubungan Allah, manusia dan alam. Sebab bila diselidiki, frame 

kehidupan manusia menurut Al-Quran, haruslah mencerminkan hubungan yang tepat antar 

Allah-manusia-alam sesuai garis yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri melalui Al-Quran. 

Di bawah ini, hanya sebagian kecil saja dari ayat-ayat Al-Quran yang melimpah tersebut 

yang mampu dipungut terkait tema ini, hal mana masih lebih banyak lagi ayat-ayat Al-Quran 

yang tersedia untuk diambil sebagai sandaran. 

Uraian tentang paradigma Islam terkait hubungan Allah, manusia dan alam sebagaimana 

yang disinggung di atas, digali dan didasarkan sepenuhnya dari ayat-ayat Al-Quran. Rincian 

ayat-ayat Al-Quran ini merupakan sumber sentral internalisasi nilai-nilai Islam yang tidak 

dapat diletakkan sebagai pelengkap keterangan atau footnotes semata.  

1. Posisi dan Fungsi Al-Quran 

لكِّْتَ َٰبُ 
 
َ ٱ لِِّ يهِّ ۛ هُدًى ل ِّلْمُتَّقِّيَ ذََٰ  لََ رَيبَْ ۛ فِّ

Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 2) 

يِّ  حِّ لرَّ
 
َٰنِّ ٱ حَْ لرَّ

 
نَ ٱ تُهُۥ قُرْءَانًً عَرَبِّيًّا ل ِّقوَْمٍ تنَزِّيلٌ م ِّ لتَْ ءَايَ َٰ ِّ بٌ فُص  يعَْلمَُونَ كِّتَ َٰ

Diturunkan dari Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.  Sebuah kitab yang 

diuraikan ayat-ayatnya dengan bahasa Arab untuk kaum yang mengetahui. (Q.S. 

Fushshilat [41]: 2-3) 

نْ   م م ِّ ةٍ شَهِّيدًا علَيَِّْْ ئنَْا بِّكَ شَهِّيدًا علََى وَيوَْمَ نبَْعَثُ فِِّ كُ ِّ ٱُمَّ هِّمْ ۖ وَجِّ لنَْا علَيَْكَ    ٱنَفُسِّ َٰٓؤُلَََٰٓءِّ ۚ وَنزََّ هَ َٰ

ءٍ وَهُدًى وَرَحَْةً  ناً ل ِّكُ ِّ شََْ بَ تِّبْيَ َٰ لكِّْتَ َٰ
 
ىى لِّلْمُ ٱ يَ وَبشَُْْ سْلِّمِّ

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi 

atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 

saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 

orang-orang yang berserah diri. (Q.S. An-Nahl [16]: 89) 
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2. Kedudukan Allah Pencipta, Pemilik dan Pengatur 

يَ  لمَِّ لْعَ َٰ
 
ِّ رَب ِّ ٱ َّ لْحَمْدُ لِلِّّ

 
ٱ

Segala puji bagi Allah, Rabb (Pengasuh) semesta alam. (Q.S. Al-Fatihah [1]: 2) 

هكَُُْ  لَ َٰ
ِ
نَّ ا

ِ
دٌ ا حِّ لْمَشََِّْٰقِّ لوَََٰ

 
لَْْرْضِّ وَمَا بيَْنََُمَا وَرَبُّ ٱ

 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
رَّبُّ ٱ

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.Tuhan langit dan bumi. dan apa yang 

berada di antara keduanya. dan Rabb tempat-tempat terbit. (Q.S. Ash-Shaaffaat 

[37]: 4-5) 

لَْْرْ هُوَ  
 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ۥ مَا فِِّ ٱ حُ لََُ ب ِّ نََى ۚ يسُ َ لْحُس ْ

 
آَٰءُ ٱ لَْْسَْْ

 
رُ ۖ لََُ ٱ ِّ لْمُصَو 

 
لبَْارِّئُ ٱ

 
لِّقُ ٱ لخَْ َٰ

 
ُ ٱ لِلَّّ

 
ضِّ ۖ  ٱ

لْحَكِّيُ 
 
لْعَزِّيزُ ٱ

 
وَهُوَ ٱ

Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 

Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di 

langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-

Hasyr [59]: 24)   

م ِّ  لكَُُ  جَعَلَ  لَْْرْضِّ ۚ 
 
وَٱ تِّ  وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ٱ رُ  ٱَزْوََٰ فاَطِّ مِّ  لَْْنعَْ َٰ

 
ٱ نَ  وَمِّ جًا  ٱَزْوََٰ كُُْ  ٱنَفُسِّ يهِّ ۚ نْ  فِّ يذَْرَؤُكُُْ  جًا ۖ 

يُ  لبَْصِّ
 
يعُ ٱ مِّ ءٌ ۖ وَهُوَ ٱ لسَّ ۦ شََْ ِّ زْقَ لِّمَن ليَْسَ كََِّثْلِِّ ِّ لر 

 
لَْْرْضِّ ۖ يبَسُْطُ ٱ

 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ۥ مَقَالِّيدُ ٱ لََُ

ءٍ علَِّ  َّهُۥ بِّكُ ِّ شََْ ن
ِ
رُ ۚ ا يٌ يشََآَٰءُ وَيقَْدِّ

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri 

pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 

dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang 

serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi; Dia melapangkan rezeki bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (nya). Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu.(Q.S. Asy-Syura [42]: 11-12) 
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لَْْرْضِّ 
 
تِّ وَمَا فِِّ ٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ۥ مَا فِِّ ٱ يُ لََُ لعَْظِّ

 
ُّ ٱ لْعَلِّ

 
 ۖ وَهُوَ ٱ

Kepunyaan-Nya lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah 

Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.(Q.S. Asy-Syura [42]: 4) 

مَ َٰ  لسَّ
 
نْ خَلقََ ٱ لَْْرْضَ ليََقُولنَُّ  وَلئَِِّ سَألَْتََمُ مَّ

 
تِّ وَٱ لْعَلِّيُ وََٰ

 
لْعَزِّيزُ ٱ

 
لَْْرْضَ    خَلقَهَُنَّ ٱ

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِّ لََّّ

 
ٱ

َّعَلَّكُُْ تََْتَدُونَ  بُلًً ل يْاَ س ُ ةً مَهْدًا وَجَعَلَ لكَُُْ فِّ ۦ بلََْْ نًَ بِّهِّ مَآَٰءِّ مَآَٰءًۢ بِّقَدَرٍ فأَنَشَْْ لسَّ
 
نَ ٱ لَ مِّ ى نزََّ ِّ لََّّ

 
وَٱ

يْتًا ۚ كَذََٰ  رَجُونَ مَّ َ تُُْ لِِّ

Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit 

dan bumi?", niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya diciptakan oleh Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Mengetahui. Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat 

menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu 

mendapat petunjuk. Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang 

diperlukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 

akan dikeluarkan (dari dalam kubur)." (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 9-11.) 

ُنَّ  ىٰى مَآَٰءِّ فسََوَّ لسَّ
 
لََ ٱ

ِ
َٰٓ ا توََىى س ْ

 
يعًا ثَُُّ ٱ لَْْرْضِّ جََِّ

 
ا فِِّ ٱ ى خَلقََ لكَُُ مَّ ِّ لََّّ

 
تٍ ۚ وَهُوَ    هُوَ ٱ َٰوََٰ بْعَ سََْ س َ

ءٍ علَِّيٌ  بِّكُ ِّ شََْ

Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di muka bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak menuju langit, lalu dijadikannNya tujuh langit. Dia Maha Mengetahui 

atas segala sesuatu. (Q.S. Al Baqarah [2]: 29) 

لْمُلْْ 
 
ۥ شََِّيكٌ فِِّ ٱ ُ ا وَلمَْ يكَُن لََّ ذْ وَلًََ لَْْرْضِّ وَلمَْ يتََّخِّ

 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ۥ مُلُْْ ٱ ى لََُ ِّ لََّّ

 
وَخَلقََ كَُّ  ٱ

رَ  ءٍ فقََدَّ يرًا هُۥ تقَْدِّ شََْ

Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, 

dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya), dan Dia telah menciptakan 

segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. (Q.S. 

Al-Furqan [25]: 2) 
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مَآَٰءً  مَآَٰءِّ  لسَّ
 
ٱ نَ  مِّ وَٱَنزَلَ  بُلًً  يْاَ س ُ فِّ لكَُُْ  وَسَلََْ  مَهْدًا  لَْْرْضَ 

 
ٱ لكَُُُ  جَعَلَ  ى  ِّ لََّّ

 
ۦَٰٓ      ٱ بِّهِّ فأَخَْرَجْناَ 

ى  تَّّ َّبَاتٍ ش َ ن ن جًا م ِّ َ ٱَزْوََٰ لِِّ نَّ فِِّ ذََٰ
ِ
مَكُُْ ۗ ا رْعَوْا۟ ٱنَعَْ َٰ

 
ىَ ى   كُُُوا۟ وَٱ لنَُّ

 
ُو۟لَِّ ٱ تٍ لْ ِّ لَءَايَ َٰ

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikannya pula bagimu jalan-jalan dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 

Kami tumbuhkan dengan air hujan tersebut berjenis dan bermacam tumbuhan. 

Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatang ternakmu. Sesungguhnya yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. (Q.S. Thaha [20]:53-54)  

ينَ كَفَرُوا۟  ِّ لََّّ
 
َ ظَنُّ ٱ لِِّ لًً ۚ ذََٰ لَْْرْضَ وَمَا بيَْنََُمَا بَ َٰطِّ

 
مَآَٰءَ وَٱ لسَّ

 
نَ       فوََيلٌْ  ۚوَمَا خَلقَْناَ ٱ ينَ كَفَرُوا۟ مِّ ِّ ل ِّلََّّ

لنَّارِّ 
 
ٱ

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 

secara batil. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir. Maka celakalah 

orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. (Q.S. Shaad [38]: 27) 

بِّيَ  عِّ لَ َٰ بيَْنََُمَا  وَمَا  لَْْرْضَ 
 
وَٱ تِّ  وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
ٱ خَلقَْناَ  ِّ وَمَا  لْحَق 

 
بِّأ لََّ 

ِ
ا مَآَٰ  خَلقَْنََ َُٰ ٱَ     مَا  كِّنَّ  لََ وَلَ َٰ هُُْ    كْثَََ

يعَْلمَُونَ 
Dan Kami tidaklah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 

dengan main-main. Kami tidak menciptakan keduanya kecuali dengan haq, tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 38-39) 

نًَّ 
ِ
هُ بِّقَدَرٍ  كَُّ ا ءٍ خَلقَْنَ َٰ  شََْ

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan ukuran. (Q.S. Al-Qomar 

[54]: 49) 

وْزُونٍ  ءٍ مَّ ن كُ ِّ شََْ يْاَ مِّ َ وَٱنَبَۢتنْاَ فِّ سِِّ يْاَ رَوََٰ
ا وَٱَلْقَيْنَا فِّ لَْْرْضَ مَدَدْنَ ََٰ

 
يْاَ مَعَ َٰ وَٱ يِّشَ وَجَعَلنَْا لكَُُْ فِّ

ۥ بِّ  تُُْ لََُ َّس ْ يَ وَمَن ل قِّ زِّ رََٰ

dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan 

Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah 

menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan 

pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. (Q.S. 

Al-Hijr [15]: 19-20) 
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ن دُونِّ  ا تدَْعُونَ مِّ ُ ۚ قلُْ ٱَفرََءَيتُُْ مَّ لِلَّّ
 
لَْْرْضَ ليََقُولنَُّ ٱ

 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
نْ خَلقََ ٱ ِّ    وَلئَِِّ سَألَْتََُم مَّ لِلَّّ

 
ٱ

 َ نْ ٱَرَادَنِّ
ِ
ۦَٰٓ ٱَوْ ٱَرَادَنِّ بِّرَحَْةٍ هَلْ هُنَّ  ا ِّهِّ تُ ضُ  فَ َٰ ٍ هَلْ هُنَّ كَ َٰشِّ ُ بِّضُ  لِلَّّ

 
ۦ ۚ  ٱ تُ رَحَْتِّهِّ كَ َٰ مُمْسِّ

ُ ۖ علَيَْهِّ  لِلَّّ
 
َ ٱ بِِّ ُونَ   قلُْ حَس ْ لْمُتوََكُ ِّ

 
ُ ٱ يتََوَكَّ

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit 

dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka terangkanlah 

kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 

kemudaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 

kemudaratan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka 

dapat menahan rahmat-Nya? Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nya lah 

bertawakal orang-orang yang berserah diri. (Q.S. Az-Zumar [39]: 38) 

3. Petunjuk Etik Al-Quran tentang Pengelolaan Alam 

 ِّ بتْغَ
 
نَ  وَٱ يبَكَ مِّ رَةَ ۖ وَلََ تنَسَ نصَِّ لْءَاخِّ

 
ارَ ٱ لََّ

 
ُ ٱ لِلَّّ

 
َٰٓ ءَاتىَىكَ ٱ يماَ ُ   فِّ لِلَّّ

 
َٰٓ ٱَحْسَنَ ٱ ن كََمَ نيَْا ۖ وَٱَحْسِّ لَُّ

 
ٱ

 َ لِلَّّ
 
نَّ ٱ

ِ
لَْْرْضِّ ۖ ا

 
لْفسََادَ فِِّ ٱ

 
ليَْكَ ۖ وَلََ تبَْغِّ ٱ

ِ
ينَ  ا دِّ لْمُفْسِّ

 
بُّ ٱ لََ يُُِّ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Qashas [28]: 77) 

م يِّْنَّ ۚ بلَْ ٱَتيَْنََ َُٰ لَْْرْضُ وَمَن فِّ
 
تُ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
َٰٓءَهُُْ لفَسََدَتِّ ٱ لْحَقُّ ٱهَْوَا

 
َّبَعَ ٱ ت

 
ْ فهَُمْ عَن     وَلوَِّ ٱ هُِّ كْرِّ بِّذِّ

عْرِّضُونَ  هُِّ مُّ كْرِّ ذِّ

Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan 

bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan 

kepada mereka kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. 

(Q.S. Al-Mukminun [40]: 71) 

لُِْ نًَ  ۥ وَيتََعَدَّ حُدُودَهُۥ يدُْخِّ َ وَرَسُولََُ لِلَّّ
 
يْاَوَمَن يعَْصِّ ٱ ا فِّ ً لِّْ هِّ  رًا خَ َٰ ۥ عذََابٌ مُّ يٌ وَلََُ

Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar batasan-

batasan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 

dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (Q.S. An-Nisa [4]: 14.) 
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ل 
 
مَ وَٱ يَزانَ سَّ لْمِّ

 
يَزانِّ آَٰءَ رَفعََهَا وَوَضَعَ ٱ لْمِّ

 
ٱلَََّ تطَْغوَْا۟ فِِّ ٱ

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keseimbangan). 

Supaya kamu jangan melampaui batas tentang keseimbangan itu. (Q.S. Ar-Rahman 

[55]: 7-8) 

ى خَلقََ س َ  ِّ لََّّ
 
تٍ ٱ َٰوََٰ عِّ   بْعَ سََْ رْجِّ

 
ن تفََ َٰوُتٍ ۖ فأَ َٰنِّ مِّ حَْ لرَّ

 
ا ترََىى فِِّ خَلقِّْ ٱ بَاقاً ۖ مَّ لبَْصَََ هَلْ ترََىى     طِّ

 
ٱ

ن فطُُورٍ  مِّ

Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-kali tidak melihat pada 

ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 

berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (Q.S. Al-Mulk [67]: 

3) 

لنَّ 
 
كِّنَّ ٱَكْثَََ ٱ لنَّاسِّ وَلَ َٰ

 
نْ خَلقِّْ ٱ لَْْرْضِّ ٱَكْبََُ مِّ

 
تِّ وَٱ وََٰ مَ َٰ لسَّ

 
اسِّ لََ يعَْلمَُونَ لخََلقُْ ٱ

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia 

akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Al-Mukmin [40]: 57) 

مَآَٰءَ بِّنَآَٰءً   لسَّ
 
لَْْرْضَ قرََارًا وَٱ

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِّ لََّّ

 
ُ ٱ لِلَّّ

 
رَكُُْ فأَحَْسَنَ ٱ لطَّ   وَصَوَّ

 
نَ ٱ بَ َٰتِّ ۚ صُوَرَكُُْ وَرَزَقكَُُ م ِّ ي ِّ

ُ رَ  لِلَّّ
 
لِّكُُُ ٱ يَ ذََٰ لمَِّ لْعَ َٰ

 
ُ رَبُّ ٱ لِلَّّ

 
بُّكُُْ ۖ فتَبََارَكَ ٱ

Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, 

dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi kamu rezeki 

dengan sebahagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhanmu, Maha 

Agung Allah, Tuhan semesta alam. (Q.S. Al-Mukmin [40]: 64.) 

اَ وَكُُُوا۟  مْشُوا۟ فِِّ مَناَكِّبِِّ
 
لَْْرْضَ ذَلوُلًَ فأَ

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِّ لََّّ

 
ُّشُورُ  هُوَ ٱ لن

 
ليَْهِّ ٱ

ِ
ۦ ۖ وَا هِّ زْقِّ ِّ ن ر  مِّ

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 

penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 

kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S. Al-Mulk [67]: 15)  
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مَآَٰءِّ مَآَٰءً  ٱَ  لسَّ
 
نَ ٱ َ ٱَنزَلَ مِّ لِلَّّ

 
رِّجُ لمَْ ترََ ٱَنَّ ٱ لَْْرْضِّ ثَُُّ يُُْ

 
بِّيعَ فِِّ ٱ خْتَلِّفًا     فسََلكََهُۥ ينََ َٰ ۦ زَرْعاً مُّ بِّهِّ

لَْْ 
 
ُو۟لَِّ ٱ كْرَىى لِّْ َ لََِّّ لِِّ نَّ فِِّ ذََٰ

ِ
مًا ۚ ا ۥ حُطَ َٰ عَلُُِ ا ثَُُّ يََْ ىىهُ مُصْفَرًّ يجُ فتََََ نهُُۥ ثَُُّ يََِّ لبَْ َٰبِّ ٱَلوََْٰ

Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari 

langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-

Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi 

kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 

berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Q.S. Az-Zumar [39]: 21) 

ٱَحْ  لْمَيْتَةُ 
 
ٱ لَْْرْضُ 

 
ٱ َّهُمُ  ل يأَكُُُْونَ وَءَايةٌَ  نْهُ  فمَِّ نَْاَ حَبًّا  وَٱخَْرَجْناَ مِّ ا  ن      وَجَعَلنَْاييَْنََ ََٰ تٍ م ِّ يْاَ جَنَّ َٰ فِّ

لعُْيُونِّ 
 
نَ ٱ يْاَ مِّ رْنًَ فِّ بٍ وَفجََّ يلٍ وَٱَعْنَ َٰ ِّ ۦنََّّ ن ثمََرِّهِّ مْ ۖ  لِّيَأكُُُْوا۟ مِّ يَِّ لتَْهُ ٱَيدِّْ ٱَفلًََ يشَْكُرُونَ  وَمَا عََِّ

ا مَّ جَ كَُُّهَا مِّ لَْْزْوََٰ
 
ى خَلقََ ٱ ِّ لََّّ

 
نَ ٱ بْحَ َٰ ا لََ يعَْلمَُونَ   س ُ مَّ هِّمْ وَمِّ نْ ٱنَفُسِّ لَْْرْضُ وَمِّ

 
تنُۢبِّتُ ٱ

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. 

Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka 

daripadanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan 

anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air. Supaya mereka dapat 

makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur? Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari 

diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Q.S. Yaasin [36]: 33-36) 

 فِِّ 
ٍ
بَا زْقِّ لقََدْ كََنَ لِّس َ ِّ ن ر  الٍ ۖ كُُُوا۟ مِّ َ يٍ وَشِِّ مْ ءَايةٌَ ۖ جَنَّتَانِّ عَن يمَِّ ِّ ۥ ۚ      مَسْكَنَِّ شْكُرُوا۟ لََُ

 
رَب ِّكُُْ وَٱ

بَةٌ وَرَبٌّ غفَُورٌ  ةٌ طَي ِّ مْ بلََْْ َنَّ     فأَعَْرَضُوا۟ فأَرَْسَلنَْا علَيَِّْْ م بِِّ لْنََ َُٰ لْعَرِّمِّ وَبدََّ
 
يْلَ ٱ تيَِّْ ذَوَاتََْ مْ جَنَّ تيَِّْْ س َ

ن ءٍ م ِّ دْرٍ قلَِّيلٍ   ٱُكٍُ خََْطٍ وَٱَثلٍْ وَشََْ لكَْفُورَ سِّ
 
لََّ ٱ

ِ
َٰزِّىَٰٓ ا م بِّمَا كَفَرُوا۟ ۖ وَهَلْ نَُ َ جَزَيْنََ َُٰ لِِّ ذََٰ

Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman 

mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada mereka 

dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan 

bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) 

adalah Tuhan Yang Maha Pengampun". Tetapi mereka berpaling, maka Kami 

datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka 

dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl 

dan sedikit dari pohon Sidr. Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka 

karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), 

melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. (Q.S. Sabaa [34]: 15-17) 
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لنَّاسِّ  
 
ى ٱ لبَْحْرِّ بِّمَا كسََبتَْ ٱَيدِّْ

 
لْبََ ِّ وَٱ

 
لْفسََادُ فِِّ ٱ

 
ىظَهَرَ ٱ ِّ لََّّ

 
يقهَُم بعَْضَ ٱ عُونَ عََِّ   لِّيُذِّ لوُا۟ لعََلَّهُمْ يرَْجِّ

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S. Ar-Rum [30]: 41) 

 ِّ لِلَّّ
 
ٱ رَحَْتَ  نَّ 

ِ
ا وَطَمَعًا ۚ  خَوْفاً  دْعُوهُ 

 
وَٱ هَا  حِّ صْلَ َٰ

ِ
ا بعَْدَ  لَْْرْضِّ 

 
ٱ فِِّ  دُوا۟  تفُْسِّ نَ      وَلََ  م ِّ قرَِّيبٌ 

نِّيَ  ٱ لْمُحْس ِّ

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Allah 

memperbaikinya, dan berdoalah kepadaNya dengan rasa khawatir (tidak diterima) 

000000000dan berharap (untuk dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-A’raf [7]: 56) 

رُثوُنَ  ا تََْ عُونَ ءَٱنَتُُْ ٱَفرََءَيتُُْ مَّ رِّ َٰ لزَّ
 
نُ ٱ هُ نشََآَٰ لوَْ تزَْرَعُونهَُۥَٰٓ ٱمَْ نََْ مًا فظََلتُُْْ تفَكََّهوُنَ   ءُ لجََعَلنَْ َٰ حُطَ َٰ

Maka pernahkah kamu perhatikan benih tanaman yang kamu tanam? Kamukah yang 

menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, 

benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu heran 

tercengang. (Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 63-65) 

بوُنَ  ى تشََْْ ِّ لََّّ
 
لْمَآَٰءَ ٱ

 
لْمُنزِّلوُنَ ٱَفرََءَيتُُُْ ٱ

 
نُ ٱ لْمُزْنِّ ٱمَْ نََْ

 
نَ ٱ ءَٱنَتُُْ ٱَنزَلتُْمُوهُ مِّ

Maka pernahkah kamu perhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang 

menurunkannya dari awan atau Kami yang menurunkan? (Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 68-69) 

َّتِّّ توُرُونَ  ل
 
لنَّارَ ٱ

 
لْمُنشِّ وُنَ ٱَفرََءَيتُُُْ ٱ

 
نُ ٱ رَةً  ءَٱنَتُُْ ٱَنشَأتُُْْ شَََرَتَََآَٰ ٱمَْ نََْ ا تذَْكِّ نُ جَعَلْنََ ََٰ عًا  نََْ وَمَتَ َٰ

ينَ  ل ِّلْمُقْوِّ

Maka pernahkah kamu perhatikan api yang kamu nyalakan (dari kayu? Kamukah 

yang menumbuhkan kayu itu atau Kami yang menumbuhkan? Kami menjadikannya 

sebagai peringatan dan kesenangan bagi musafir? (Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 71-73) 
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4. Misi, Acuan Moral dan Peranan Dai terhadap Pengelolaan Alam 

يَ قلُْ  لمَِّ لْعَ َٰ
 
ِّ رَب ِّ ٱ َّ نَّ صَلًَتَِّ وَنسُُكِِّ وَمَحْيَاىَ وَمَمَاتَِّ لِلِّّ

ِ
 ا

Katakanlah: "Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam. (Q.S. Al-An’am [6]: 162) 

لْمَوْ 
 
كَْْةِّ وَٱ لْحِّ

 
يلِّ رَب ِّكَ بِّأ لََى سَبِّ

ِ
دْعُ ا

 
َ ٱ لَّتِّّ هِّ

 
لهُْم بِّأ دِّ نَةِّ ۖ وَجَ َٰ ظَةِّ ٱ لحَْس َ َّكَ هُوَ     عِّ نَّ رَب

ِ
ٱَحْسَنُ ۚ ا

ينَ  لْمُهتَْدِّ
 
ۦ ۖ وَهُوَ ٱعَْلََُ بِّأ ِّ يلِِّ ٱعَْلََُ بِّمَن ضَلَّ عَن سَبِّ

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl [16]: 125) 

ِّ لِّنتَ لهَُمْ ۖ وَلوَْ   لِلَّّ
 
نَ ٱ مَا رَحَْةٍ م ِّ عْفُ عَنَُْمْ  فبَِّ

 
َ ۖ فأَ نْ حَوْلِِّ وا۟ مِّ نفَضُّ

 
لْقَلْبِّ لَْ

 
ا غلَِّيظَ ٱ كُنتَ فظًَّ

ذَا عَزَمْتَ 
ِ
لَْْمْرِّ ۖ فاَ

 
رْهُُْ فِِّ ٱ تَغْفِّرْ لهَُمْ وَشَاوِّ س ْ

 
َ   وَٱ لِلَّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ِّ ۚ ا لِلَّّ

 
ْ علََ ٱ ِّيَ فتَوََكَّ لْمُتوََكُ ِّ

 
بُّ ٱ يُُِّ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. (Q.S. Ali 

Imran [3]: 159) 

دُونهَُۥ مَكْتُ  ى يََِّ ِّ لََّّ
 
لُْْم ِّ َّ ٱ

 
َّ ٱ لنَّبِِّ

 
سُولَ ٱ لرَّ

 
عُونَ ٱ َّبِّ ينَ يتَ ِّ لََّّ

 
ندَهُُْ فِِّ ٱ يلِّ      وبًً عِّ نِّ

ِ
لَْ
 
لتَّوْرَىىةِّ وَٱ

 
ٱ

َٰٓئِّثَ  لْخَبَ َٰ
 
مُ ٱ ِّمُ عَليَِّْْ ر  بَ َٰتِّ وَيَُُ ي ِّ لطَّ

 
لُّ لهَُمُ ٱ لْمُنكَرِّ وَيُُِّ

 
ُمْ عَنِّ ٱ لْمَعْرُوفِّ وَيَنََْىٰى

 
أ  وَيضََعُ  يأَْمُرُهُُ بِّ

َّتِّّ كََنتَْ  ل
 
ٱ لَ  لَْْغْلَ َٰ

 
وَٱ هُُْ  صَْْ

ِ
ا َّبَعُوا۟     عَنَُْمْ  ت

 
وَٱ وهُ  وَنصَََُ رُوهُ  ۦ وَعَزَّ بِّهِّ ءَامَنُوا۟  ينَ  ِّ لََّّ

 
فأَ مْ ۚ  عَليَِّْْ

ىَٰٓ ٱُنزِّلَ  ِّ لََّّ
 
لنُّورَ ٱ

 
لْمُفْلِّحُونَ     ٱ

 
َٰٓئِّكَ هُُُ ٱ مَعَهُۥَٰٓ ۙ ٱُو۟لَ َٰ

 (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari 
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mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 

beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 

yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 

yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Quran), mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. (Q.S. Al-A’raaf [7]: 157)

وَيَنَْوَْنَ  لْمَعْرُوفِّ 
 
أ بِّ يأَْمُرُونَ  بعَْضٍ ۚ  َٰٓءُ  ا ٱَوْلِّيَ بعَْضُهُمْ  تُ  نَ َٰ لْمُؤْمِّ

 
وَٱ نُونَ  لْمُؤْمِّ

 
لْمُنكَرِّ      وَٱ

 
ٱ عَنِّ 

 
 
يعُونَ ٱ ةَ وَيطُِّ كَوى لزَّ

 
ةَ وَيؤُْتوُنَ ٱ لوَى لصَّ

 
ۥَٰٓ ۚ وَيقُِّيموُنَ ٱ َ وَرَسُولََُ َ      لِلَّّ لِلَّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ُ ۗ ا لِلَّّ

 
هُمُ ٱ حَُ َٰٓئِّكَ سَيَْ ٱُو۟لَ َٰ

عَزِّيزٌ حَكِّيٌ 

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 

diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

(Q.S. At-Taubah [9]: 71) 

م ِّ  ةٌ وَلتْكَُن  ٱُمَّ  نكُُْ 
ِ
ا يدَْعُونَ  وَينََْوَْنَ   لْمَعْرُوفِّ 

 
بِّأ وَيأَمُْرُونَ  لخَْيِّْ 

 
ٱ هُُُ    لََ  َٰٓئِّكَ  وَٱُو۟لَ َٰ لْمُنكَرِّ ۚ 

 
ٱ عَنِّ 

لْمُفْلِّحُون 
 
ٱ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran [3]: 104) 

لْمُنكَرِّ 
 
لْمَعْرُوفِّ وَتنََْوَْنَ عَنِّ ٱ

 
ةٍ ٱُخْرِّجَتْ لِّلنَّاسِّ تأَمُْرُونَ بِّأ وَلوَْ      كُنتُُْ خَيَْ ٱُمَّ  ۗ ِّ لِلَّّ

 
نوُنَ بِّأ وَتؤُْمِّ

لكِّْتَ َٰبِّ لكََ 
 
َّهُم ۚ م ِّ ءَامَنَ ٱهَْلُ ٱ ا ل نوُنَ نَ خَيًْ لْمُؤْمِّ

 
قُونَ   نَْمُُ ٱ لْفَ َٰسِّ

 
هُُُ ٱ وَٱَكْثََُ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali 

Imran [3]: 110) 
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4.5.2. Ajaran Islam dan Pengelolaan Ekosistem Gambut dan Mangrove 

Secara spesifik, Al-Quran maupun Hadist tidaklah menyinggung gambut maupun mangrove. 

Hal itu wajar, karena ekosistem ini bukanlah merupakan habitus yang akrab dan jamak pada 

masyarakat Arab ketika misi dan risalah kenabian disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Lingkungan Mekkah dan Madinah saat itu, masih didominasi oleh gurun pasir. Lagi pula di 

zaman itu, zaman sebelum era industri mengglobal seperti sekarang ini, kerusakan 

lingkungan yang sampai berakibat global warming, climate change, rusaknya lapisan ozon 

hingga punahnya beragam spesies akibat tindakan manusia, tidak pernah terjadi saat itu 

dan mungkin tidak terbayangkan. Jadi teks religius Islam hanya memberi nubuat dan acuan-

acuan etik belaka terkait lingkungan dan manusia.  

Adalah hal yang menakjubkan, betapa Al-Quran telah menubuatkan keadaan masa depan 

kemanusiaan bahwa kerusakan lingkungan akan dialami manusia dan Al-Quran 

menyediakan 461 ayat sebagai landasan paradigmatik dalam menyikapi dan 

memperlakukan lingkungan alam. Bagi orang beriman, tentu saja hal ini menjadi bukti 

mukjizat Al-Quran.  

Dari daftar ayat-ayat Al-Quran terkait paradigma lingkungan yang telah dikemukakan di 

pembahasan sebelumnya, kita dapat merumuskan kerangka dasar pengelolaan ekosistem 

gambut maupun ekosistem mangrove. Yang perlu diketahui ialah apa karakteristik ekosistem 

gambut dan mangrove? Kenapa kedua ekosistem ini menjadi perhatian saat ini? Pembahasan 

kedua ekosistem ini telah dikemukan pada bagian awal modul ini. Jadi tidak perlu diuraikan 

lebih dalam mengenai kedua ekosistem ini. Yang perlu digaris bawahi ialah bahwa bilamana 

kedua ekosistem ini terjaga dan terkelola secara baik dan berkelanjutan, maka dapat 

menyumbang perbaikan secara global masalah ancaman dan risiko global warming dan 

climate change akibat emisi karbon. Sebab jika serentak antar gambut terjaga dari kebakaran 

dan mangrove terestorasi secara berkelanjutan, tentu dapat mengatasi emisi karbon tersebut. 

Dampak ekonomis turunannya, ialah tersedia beragam sumber pangan bagi manusia dan 

tersedia ekosistem yang baik bagi beragam spesies, baik flora maupun fauna. 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada daftar ayat-ayat Al-Quran di atas, ajaran Islam 

cukup lengkap dan andal untuk disusun sebagai pedoman moral dan etik dalam mengelola 

ekosistem gambut dan mangrove. Tinggal menginternalisasikannya sebagai kesadaran dan 

dasar aksi religius untuk melaksanakan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove 

tersebut. Di bawah ini, diuraikan sebagai berikut: 

 Dalam hal mengelola ekosistem gambut dan mangrove, dari sudut pandang Islam 

dapat berkualifikasi ibadah, manakala diniatkan dan bermotivasi karena Allah. Sebab 

dalam pandangan Islam, seluruh kerja manusia yang baik jika diniatkan karena Allah, 

merupakan ibadah

لَ  لْعَ َٰ
 
ِّ رَب ِّ ٱ َّ نَّ صَلًَتَِّ وَنسُُكِِّ وَمَحْيَاىَ وَمَمَاتَِّ لِلِّّ

ِ
يَ قلُْ ا مِّ

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam.” (Q.S. Al-An’am [6]: 162) 
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Dalam pandangan Islam, manusia dengan kedudukannya sebagai hamba Allah, 

seluruh dimensi kehidupannya hanya semata-mata ibadah atau pengabdian kepada 

Allah, Rabb dan Tuhannya. Jadi, kerja pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove, jika diniatkan karena Allah dan untuk menyelamatkan umat manusia dari 

risiko kerusakan lingkungan, tentu suatu ibadah yang besar di mata Allah. 

2. Pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove yang tepat, produktif dan lestari bagi 

kesejahteraan manusia, tentu mencerminkan hal yang diperintahkan oleh Allah. 

Sebab dalam pandangan Islam, kesejahteraan hidup di dunia tidak boleh diabaikan 

hanya karena memprioritaskan kehidupan akhirat kelak. Antara kesejahteraan di 

dunia dan keselamatan di akhirat, hendaknya dalam posisi seimbang. 

رَ  لْءَاخِّ
 
ٱ ارَ  لََّ

 
ُ ٱ لِلَّّ

 
ءَاتىَىكَ ٱ  َٰٓ يماَ ِّ فِّ بتْغَ

 
ن وَٱ نيَْا ۖ وَٱَحْسِّ لَُّ

 
ٱ نَ  يبَكَ مِّ َٰٓ ٱَحْسَنَ     ةَ ۖ وَلََ تنَسَ نصَِّ كََمَ

بُّ  َ لََ يُُِّ لِلَّّ
 
نَّ ٱ

ِ
لَْْرْضِّ ۖ ا

 
لْفَسَادَ فِِّ ٱ

 
ليَْكَ ۖ وَلََ تبَْغِّ ٱ

ِ
ُ ا لِلَّّ

 
ينَ ٱ دِّ لْمُفْسِّ

 
ٱ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. 

Al-Qashas [28]: 77) 

مَآَٰءِّ مَآَٰءً  لسَّ
 
نَ ٱ بُلًً وَٱَنزَلَ مِّ يْاَ س ُ لَْْرْضَ مَهْدًا وَسَلََْ لكَُُْ فِّ

 
ى جَعَلَ لكَُُُ ٱ ِّ لََّّ

 
ۦَٰٓ     ٱ فأََخْرَجْناَ بِّهِّ

ى  تَّّ َّبَاتٍ ش َ ن ن جًا م ِّ َ ٱَزْوََٰ لنَُّ
 
ُو۟لَِّ ٱ تٍ لْ ِّ َ لَءَايَ َٰ لِِّ نَّ فِِّ ذََٰ

ِ
مَكُُْ ۗ ا رْعَوْا۟ ٱنَعَْ َٰ

 
ى ى كُُُوا۟ وَٱ

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikannya pula bagimu jalan-jalan dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 

Kami tumbuhkan dengan air hujan tersebut berjenis dan bermacam tumbuhan. 

Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatang ternakmu. Sesungguhnya yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. (Q.S. Thaha [20]:53-

54) 

يَ  قِّ زِّ ۥ بِّرََٰ تُُْ لََُ َّس ْ يِّشَ وَمَن ل يَْا مَعَ َٰ وَجَعَلنَْا لكَُُْ فِّ

Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami 

menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki 

kepadanya. (Q.S. Al-Hijr [15]: 20) 
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3. Hendaknya disadari, konteks pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, tidak 

terlepas dari problem ekologis. Oleh karena itu, seorang Muslim hendaknya cerdas dan 

sadar situasi. Selain sebagai bentuk implementasi ajaran amar ma’ruf, aspek nahi 

munkar juga hendaknya disadari dengan baik. Sebab, hanya akan sia-sia, manakala 

masyarakat Muslim ramai-ramai merestorasi lahan gambut dan mangrove, sementara 

dunia usaha dan industri tidak berubah menjadi pro lingkungan. Sumber energi yang 

digunakan tetap mengandalkan dari bahan fosil, bukan energi yang terbarukan. Industri 

ekstraktif, yaitu kegiatan ekonomi yang mengambil dan memanfaatkan sumberdaya 

alam yang langsung dari perut bumi berupa mineral, batubara, minyak bumi dan gas, 

masih tetap berkembang pesat. Demikian juga, dunia usaha dan industri dalam 

mengejar keuntungan, masih tetap mendorong konsumerisme yang tak terkendali 

tanpa mempertimbangkan implikasi lingkungannya.  

Bisakah dibayangkan, kerusakan alam akan dapat direduksi dan perubahan iklim 

dapat diperlambat, saat mana rasio restorasi mangrove dan gambut tidak seimbang 

dengan laju pertumbuhan industri ekstraktif dan konsumsi energi fosil, ditambah gaya 

hidup konsumtif dari populasi dunia yang terus bertambah? Dua aksi ini, haruslah 

serentak, yaitu menganjurkan restorasi ekosistem gambut dan mangrove, dan 

mencegah meningkatnya industri ekstraktif, penggunaan energi fosil dan 

konsumerisme. Di sinilah relevansinya perintah religius amar ma’ruf nahi munkar 

dalam mengatasi ancaman bencana lingkungan hidup. 

Jadi, sembari menganjurkan amar ma’ruf yaitu dalam hal ini pengelolaan ekosistem 

gambut dan mangrove, harus juga melaksanakan nahi munkar, yaitu mencegah 

praktik bisnis dan industri yang merusak lingkungan. Supaya hasil yang diperoleh 

dalam aksi perbaikan lingkungan, maksimal dan efektif. 

لْمَعْرُوفِّ 
 
بِّأ وَيأَمُْرُونَ  لخَْيِّْ 

 
ٱ لََ 

ِ
ا ةٌ يدَْعُونَ  ٱُمَّ نكُُْ  م ِّ َٰٓئِّكَ  وَلتْكَُن  وَٱُو۟لَ َٰ لْمُنكَرِّ ۚ 

 
ٱ وَينََْوَْنَ عَنِّ  هُُُ  

لْمُفْلِّحُونَ 
 
ٱ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran [3]: 104) 

 ۗ ِّ لِلَّّ
 
نوُنَ بِّأ لْمُنكَرِّ وَتؤُْمِّ

 
لْمَعْرُوفِّ وَتنََْوَْنَ عَنِّ ٱ

 
بِّأ ةٍ ٱُخْرِّجَتْ لِّلنَّاسِّ تأَمُْرُونَ    كُنتُُْ خَيَْ ٱُمَّ

لكِّْتَ َٰبِّ لَ 
 
قُونَ وَلوَْ ءَامَنَ ٱهَْلُ ٱ لْفَ َٰسِّ

 
هُُُ ٱ نوُنَ وَٱَكْثََُ لْمُؤْمِّ

 
نَُْمُ ٱ َّهُم ۚ م ِّ ا ل كَنَ خَيًْ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali 

Imran [3]: 110) 
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Kedua ayat ini, menunjukkan pentingnya inisiatif dalam rangka amar ma’ruf nahi 

munkar. Termasuk dalam aksi pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove dan 

pencegahan perubahan iklim dan pemanasan global. Tidak mungkin kedua hal ini 

dapat dilakukan dan berkembang baik, hanya dengan sikap pasif dan tanpa inisiatif. 

Rasulullah SAW melalui hadits-hadits juga telah menanamkan nilai-nilai implementatif 

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup termasuk di dalamnya restorasi gambut dan 

rehabilitasi mangrove, antara lain:  

Penetapan daerah konservasi  

َّ صَ  بذََةَ  ، وَٱَنَّ عََُرَ  حََ  النَّقِّيعَ  لَََّ سَ وَ  هِّ يْ لَ عَ  اللُ  لَّ ٱَنَّ النَّبِِّ فَ وَالرَّ َ  حََ  السََّّ

“Sesungguhnya Rasulullah telah menetapkan Naqi‟ sebagai daerah konservasi, begitu pula 

Umar menetapkan Saraf dan Rabazah sebagai daerah konservasi”. 

1. Anjuran Menanam Pohon dan Tanaman Rasulullah SAW bersabda:  

ٍ يغَْرِّسُ غرَْسًا نْ مُسْلَِّ لََّ كََنَ لََُ  ،مَا مِّ
ِ
يْمَة ٌ ا نسَْانٌ ٱَوْ بََِّ

ِ
نْهُ طَيٌْ ٱَوْ ا بِّهِّ    ٱَوْ يزَْرَعُ زَرْعاً فيََأكَُْ مِّ

صَدَقةٌَ 

“Tidaklah seorang muslim menanam sebuah pohon atau sebuat tanaman, kemudian 

dimakan oleh burung, manusia, atau binatang, melainkan ia akan mendapat pahala 

sedekah”. 

تطََاعَ ٱَنْ لََ تقَُوْمَ حَتَّّ يغَْرِّسَهَا فلَيَْغْرِّسْ  نِّ اس ْ
ِ
يْلٌََ فاَ كُُْ فسَ ِّ اعةَُ وَ فِِّ يدَِّ ٱَحَدِّ نْ قاَمَتِّ السَّ

ِ
 هَا ا

“Jika hari kiamat telah tegak, sedang di tangan seorang diantara kalian terdapat bibit 

pohon korma; jika ia mampu untuk tidak berdiri sampai ia menanamnya, maka 

lakukanlah” 

2. Larangan melakukan pencemaran Rasulullah SAW bersabda:  

ِّ صَ  ا: اِّ لَََّ سَ وَ   هِّ يْ لَ عَ   اللُ   لَّ قاَلَ رَسُولُ الِلَّّ نَ الثَّلًَثَ الْبَََ رِّيقِّ   زَ فِِّ الْمَوَارِّدِّ تَّقُوا الْمَلًَعِّ وَقاَرِّعةَِّ الطَّ

ل ِّ    وَالظ ِّ
“Takutilah tiga perkara yang menimbulkan laknat; buang air besar di saluran air 

(sumber air), di tengah jalan dan di tempat teduh” 
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3. Berlaku Ihsan Terhadap Binatang Abu Hurairah RA meriwayatkan, 

Rasulullah SAW bersabda:  

ذَٱ
ِ
يْاَ فشََِّْبَ ثَُُّ خَرَجَ فاَ لَ فِّ ا فنََزَ تَدَّ علَيَْهِّ الْعَطَشُ فوََجَدَ بِّئًْْ كَُْبٌ بيَْنمََا رَجُلٌ يمَْشِِّ بِّطَرِّيقٍ اش ْ

نْ ا  جُلُ لقََدْ بلَغََ هَذَا الكََْْبَ مِّ نْ العَْطَشِّ فقَاَلَ الرَّ َى مِّ ي كََنَ  لْعَطَشِّ يلَهَْثُ يأَكُُْ الثََّ ِّ ثلُْ الََّّ مِّ

ُ لََُ فغََفَرَ لََُ  ئَْْ فمََلَََ خُفَّهُ ثَُُّ ٱَمْسَكَهُ بِّفِّيهِّ فسََقَ  الكََْْبَ فشََكَرَ الِلَّّ لَ البِّْ قاَلوُا يََ   بلَغََ بِِّ فنََزَ

ِّ ٱجَْرًا فقَاَلَ نعََمْ فِِّ كُ ِّ ذَاتِّ كَ  نَّ لنََا فِِّ الْبَِاَئِِّ
ِ
ِّ وَا دٍ رَطْ رَسُولَ الِلَّّ رٌ بَةٍ ٱجَْ بِّ

“Ketika seorang laki-laki sedang dalam perjalanan, ia kehausan. Ia masuk ke dalam 

sebuah sumur itu, lalu minum di sana. Kemudian ia keluar. Tiba-tiba ia mendapati 

seekor anjing di luar sumur yang sedang menjulurkan lidahnya dan menjilat-jilat tanah 

lembab karena kehausan. Orang itu berkata, “Anjing ini telah merasakan apa yang baru 

saja saya rasakan.” Kemudian ia kembali turun ke sumur dan memenuhi sepatunya 

dengan air lalu membawanya naik dengan menggigit sepatu itu. Sesampainya di atas 

ia minumi anjing tersebut. Karena perbuatannya tadi Allah berterima kasih kepadanya 

dan mengampuni dosanya. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kalau 

kami mengasihi binatang kami mendapatkan pahala?” Beliau bersabda, “Berbuat baik 

kepada setiap makhluk pasti mendapatkan pahala.”  

Imam Malik dalam kitab Muwattha’ pada kitab al-Jihad, al-Nahy ‘an Qatl al-Nisa’ wa 

al-Wildan fi al-Ghazw, dalam hadis ini sahabat Abu Bakr berwasiat kepada Yazid bin 

Mu’awiyah ketika berperang,  

نّ ِّ  
ِ
يكَ بِّعَشٍْْ لََ وَا ِّبنََّ تقَْتُلنََّ امْرَٱةًَ   مُوصِّ رًا وَلََ تَُُر  يًا هَرِّمًا وَلََ تقَْطَعَنَّ شَََرًا مُثمِّْ يًّا وَلََ كَبِّ  وَلََ صَبِّ

َّهُ وَلََ  ِّقنَ لًً وَلََ تغَُر  رِّقنََّ نََْ لََّ لِّمَأكَُْةٍَ وَلََ تََْ
ِ
يًا ا رًا وَلََ تعَْقِّرَنَّ شَاةً وَلََ بعَِّ  بُْ  تغَْللُْ وَلََ تَْ عاَمِّ

“….Sungguh saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara; jangan sekali-kali 

kamu membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. Jangan memotong 

pohon yang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan menyembelih kambing 

ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan membakar atau merobohkan 

pohon kurma. Dan janganlah berlebihan atau menjadi seorang yang penakut.” 

4. Memelihara sumberdaya strategis untuk kesejahteraan umum, 

Rasulullah bersabda: 

ْ ثلًََثَ  كََءُ فِِّ  وَاْ »النَّاسُ شََُ
ِ
«رَ ةٍ: فِِّ اْلكََلَ وَاهُ ٱَحَْدُ وَٱَبوُْ دَاوُدَ لماَءِّ وَالنَّارِّ

”Manusia bersekutu dalam tiga hal; air, api (energi) dan hutan.”  (HR Ahmad dan Abu 

Dawud) 
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Tentunya, masih banyak hadits lain yang kesemuanya memuat pesan akan 

pentingnya kesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup termasuk 

di dalamnya restorasi gambut dan rehabilitasi mangrove. Sebagai ahli waris tugas-

tugas para Nabi (waratsatu al-anbiya) pembawa risalah Ilahiyah dan pelanjut misi 

yang diemban Rasulullah Muhammad SAW, ulama terpanggil bersama-sama zuama 

dan cendekiawan muslim untuk melakukan ikhtiar-ikhtiar kebajikan dalam 

membangun masyarakat Islam yang sebenar-benarnya (baldatun thoyyibatun wa 

rabbun ghofur).  

4.5.3. Peran Dai terhadap Pengelolaan Ekosistem Gambut dan Mangrove 

Secara umum, orang memahami bahwa dai adalah mereka yang memiliki profesi 

pendakwah atau muballigh. Jadi, dai ini dipandang sebagai kelompok khusus dan tersendiri 

di dalam masyarakat. Padahal jika mengikuti pengertian yang tepat tentang dai, sebenarnya 

semua orang Muslim dibebani tanggung jawab dakwah, tanpa terkecuali. Jadi pemahaman 

umum bahwa dai hanya kelompok khusus dari masyarakat muslim, merupakan pemahaman 

yang salah kaprah. Namun memang secara sosiologis, pemahaman umum tersebut tidak 

juga keliru. Sebab pada faktanya, tidak semua Muslim mau mengambil tanggung jawabnya 

sebagai dai. 

Dai berasal dari kata dakwah. Dakwah sendiri bermakna seruan, panggilan, ajakan, dan 

jamuan.  Dai, ialah subjek dari kata kerja dakwah tersebut. Di dalam Al-Quran terdapat 198 

kali kata dakwah dengan berbagai bentuknya.  

Sedangkan dai secara istilah ialah orang yang menyampakaikan dan menyebarkan ajaran 

Islam, mengajarkan ajaran Islam, menuntun dan membimbing kepada ajaran Islam. 

Pekerjaan hal ini merupakan tanggung jawab melekat pada setiap Muslim, saat mana dia 

telah berikrar dan bersyahadat untuk setia dan tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya.  

Dari Abdullah bin Amr radliyallahu anhu, bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. (HR. Bukhari). Hadits ini kerap menjadi 

dalil bahwa untuk menyampaikan, menyebarkan dan mengajarkan ajaran Islam, tidak 

menunggu banyak pengetahuan.  

Al-Quran, sebagaimana dikutip sebelumnya, banyak mengandung perintah untuk 

berdakwah. Misalnya berikut ini:  

 

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Penafsir 
Al-Qur’an, 1973, cet.1, h. 127. 

3 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, h. 43. 
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هُُُ وَلتْكَُ  َٰٓئِّكَ  وَٱُو۟لَ َٰ لْمُنكَرِّ ۚ 
 
ٱ عَنِّ  وَينََْوَْنَ  لْمَعْرُوفِّ 

 
بِّأ وَيأَمُْرُونَ  لخَْيِّْ 

 
ٱ لََ 

ِ
ا يدَْعُونَ  ةٌ  ٱُمَّ نكُُْ  م ِّ   ن 

لْمُفْلِّحُونَ 
 
ٱ

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung. (Q.S. Ali Imran [3]: 104) 

لْمُنكَرِّ  
 
ٱ عَنِّ  وَتنََْوَْنَ  لْمَعْرُوفِّ 

 
بِّأ تأَمُْرُونَ  لِّلنَّاسِّ  ٱُخْرِّجَتْ  ةٍ  ٱُمَّ خَيَْ  وَلوَْ كُنتُُْ   ۗ ِّ لِلَّّ

 
بِّأ نوُنَ  وَتؤُْمِّ

لكِّْتَ َٰبِّ لَ 
 
هُُُ ءَامَنَ ٱهَْلُ ٱ نوُنَ وَٱَكْثََُ لْمُؤْمِّ

 
نَْمُُ ٱ َّهُم ۚ م ِّ ا ل قُونَ كَنَ خَيًْ لْفَ َٰسِّ

 
 ٱ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Q.S. Ali Imran [3]: 110) 

Dalam konteks peran dai terhadap pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, tujuan 

utamanya hendaknya jelas, yaitu bagaimana berhasil mengajak orang sebanyak mungkin 

untuk mendukung kegiatan pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove dengan 

menggunakan paradigma lingkungan yang telah diberikan oleh Al-Quran. Guna menjamin 

keberhasilan misi tersebut, seorang dai haruslah memperhatikan hal-hal berikut. 

Pertama, penguasaan pengetahuan terhadap objek dakwahnya (mad’u). Objek dakwah bagi 

seorang dai bisa bersifat individual, kolektif, atau masyarakat umum. Masyarakat sebagai objek 

dakwah atau sasaran dakwah merupakan salah satu unsur yang penting dalam sistem dakwah 

yang tidak kalah peranannya dibandingkan dengan unsur-unsur dakwah yang lain. Oleh sebab 

itu, masalah masyarakat ini seharusnya di pelajari dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah 

ke aktivitas dakwah yang sebenarnya. Maka dari itu sebagai bekal dakwah dari seorang dai atau 

muballig hendaknya memperlengkapi dirinya dengan beberapa pengetahuan dan pengalaman 

yang erat hubungannya dengan masalah-masalah masyarakat. 

Dengan merujuk apa yang disampaikan Imam Khalil bin Ahmad dalam Kitab Ihya Ulumuddin 

karya Imam Al Ghazali. Ada 4 (empat) tingkatan manusia dalam hal pengetahuan.  

1. Orang yang mengerti dan tahu kalau dirinya mengerti. Itulah orang yang alim yang patut 

diikuti, menjadi panutan/teladan, karena memberikan inspirasi ilmu pengetahuan bagi 

banyak orang. Maka dakwah yang dilakukan bersifat dialogis dan koordinatif.  

2. Orang yang mengerti tetapi dia tidak tahu kalau dia mengerti. Itulah orang-orang yang 

tertidur atau lupa diri maka bangunkanlah. Orang seperti ini memiliki potensi yang besar 

namun tidak menyadari potensinya, maka dia membutuhkan pembina/pelatih agar ia 

mengetahui kekuatan/potensi yang tersembunyi di dalam dirinya. Sehingga dakwah 

yang dilakukan bersifat lebih banyak mengingatkan kelalaiannya.  



Modul Pelatihan Da’i Peduli Gambut dan Mangrove Berbasis Masjid  •••    61 

3. Orang yang tidak mengerti tetapi tahu kalau dirinya tidak mengerti. Inilah orang-orang 

yang ingin belajar maka orang model ini sangat membutuhkan 

bimbingan/pengajaran/pendidikan/keterampilan sehingga makin luas pengetahuan 

dan skill yang dimilikinya. Maka dakwah yang dilakukan bersifat banyak memberi 

pelajaran dan pengejaran.  

4. Orang yang tidak mengerti dan dia tidak tahu kalau dirinya tidak mengerti. Orang ini 

sering berbuat sesuatu yang tidak patut, berbuat tanpa ilmu, dan dari orang inilah 

banyak berita-berita hoax (berita-berita bohong) tersebar. Orang model ini tidak layak 

untuk dijadikan panutan, rujukan, apalagi pegangan. Maka dakwah yang dilakukan 

bersifat mendidik dan menyadarkan. 

 

Gambar 13. Obyek Dakwah Berbasis Kesadaran Diri 

Dalam hal ini, objek dakwahnya ada dua. Satu, ekosistem gambut dan mangrove dan, dua, 

pihak-pihak yang diajak dan dibimbingnya untuk bersama-sama mengelola lahan tersebut. 

Penguasaan pengetahuan teknik mengelola ekosistem gambut dan mangrove sekaligus 

pengetahuan tentang pihak-pihak yang menjadi sasaran ajakan dan bimbingannya, 

merupakan pra syarat bagi kesuksesan dakwahnya.  

Penguasaan pengetahuan terhadap ekosistem gambut dan mangrove, sekurang-kurangnya 

paham akan karakteristik kedua ekosistem tersebut dan menguasai bagaimana teknik yang 

tepat dalam mengelola dan memanfaatkannya sehingga menghasilkan secara ekonomis. 

Dampak ekonomis penting guna mengungkit daya tarik dan minat masyarakat mengelola 

kedua ekosistem tersebut. Sedangkan penguasaan pengetahuan terhadap pihak-pihak 

yang diajak dan dibimbing, sekurang-kurangnya paham akan watak, alam pikiran, motivasi, 

kebiasaan dan perilaku mereka.  
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Dengan penguasaan pengetahuan kedua hal tersebut, maka langkah berikutnya, yaitu 

(kedua) merumuskan dan menyajikan bentuk strategi dan metode dakwah, akan lebih 

mudah dicapai. Secara umum, Al-Quran telah merumuskan metode dalam mengajak orang 

kepada kebaikan. 

Di bawah ini, terdapat dua ayat yang kerap menjadi rujukan. 

نَةِّ ۖ   ظَةِّ ٱ لحَْس َ لْمَوْعِّ
 
كَْْةِّ وَٱ لْحِّ

 
يلِّ رَب ِّكَ بِّأ لََى سَبِّ

ِ
دْعُ ا

 
َ ٱَحْسَنُ ۚٱ لَّتِّّ هِّ

 
لهُْم بِّأ دِّ َّكَ هُوَ     وَجَ َٰ نَّ رَب

ِ
ا

ينَ  لْمُهتَْدِّ
 
ۦ ۖ وَهُوَ ٱعَْلََُ بِّأ ِّ يلِِّ ٱعَْلََُ بِّمَن ضَلَّ عَن سَبِّ

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl [16]: 125) 

عْفُ عَنَُْ 
 
َ ۖ فأَ نْ حَوْلِِّ وا۟ مِّ نفَضُّ

 
لْقَلْبِّ لَْ

 
ا غلَِّيظَ ٱ ِّ لِّنتَ لهَُمْ ۖ وَلوَْ كُنتَ فظًَّ لِلَّّ

 
نَ ٱ مَا رَحَْةٍ م ِّ مْ  فبَِّ

ذَا عَزَمْتَ 
ِ
لَْْمْرِّ ۖ فاَ

 
رْهُُْ فِِّ ٱ تَغْفِّرْ لهَُمْ وَشَاوِّ س ْ

 
لْمُتَ   وَٱ

 
بُّ ٱ َ يُُِّ لِلَّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ِّ ۚ ا لِلَّّ

 
ْ علََ ٱ ِّيَ فتَوََكَّ وَكُ ِّ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap mereka. 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran [3]: 159) 

Di dalam Q.S. An-Nahl: 125 di atas, terdapat beberapa kalimat yang perlu digarisbawahi: 

hikmah, pelajaran yang baik, mujaadalah atau dialog argumen dengan cara yang terbaik. 

Hikmah adalah pemahaman yang logis, benar dan memberi kesan mendalam. Mauizhah 

hasanah maksudnya adalah pelajaran yang baik. Contoh mauizhah hasanah ini misalnya, 

saat seseorang sehat, dia tak mengerti arti penting sehat. Saat dia sakit, barulah dia 

mengerti arti pentingnya sehat itu. Sedangkan pada Q.S. Ali Imran: 159, anjuran berlaku 

lembut dan menghindari sikap kasar. Juga pentingnya melibatkan doa kepada Allah agar 

sasaran dakwah dimudahkan mengerti. Setelah itu, melibatkan mereka bermusyawarah 

yang bermakna bertukar pendapat, berbagi peran, dan tanggung jawab. Di sini dengan 

sendirinya, timbullah kepemimpinan. Setelah itu, pentingnya kebulatan tekad dan 

menyerahkan segala konsekwensinya yang tak terprediksi hanya kepada Allah. 

Tak ada dakwah yang lebih efektif, kecuali lebih dahulu seseorang mempraktikkannya 

dalam hidup sehari-harinya dan memberikan ketauladanan di depan sasaran dakwahnya. 

Dengan itu barulah efektif, kata-kata ajakan, suruhan dan dorongan yang dia berikan 

kepada sasaran dakwahnya. Dan tidak boleh terjadi keretakan, kesenjangan dan perbedaan 
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antara kata dan perbuatan. Sebab integritas seseorang senantiasa diperhatikan oleh 

khalayak dengan mengukur antara perkataan dan perbuatannya. Demikianlah Nabi 

Muhammad SAW mencontohkan kegiatan dakwahnya.  

 
 
َّقَدْ كََنَ لكَُُْ فِِّ رَسُولِّ ٱ لْءَ ل

 
ليَْوْمَ ٱ

 
َ وَٱ لِلَّّ

 
نَةٌ ل ِّمَن كََنَ يرَْجُوا۟ ٱ ِّ ٱُسْوَةٌ حَس َ َ كثَِّيًا لِلَّّ لِلَّّ

 
رَ وَذَكَرَ ٱ اخِّ

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab [33]:21) 

 َ َٰٓأيََُّ ينَ يَ َٰ ِّ لََّّ
 
ِّ ٱَن تقَُولوُا۟ مَا لََ تفَْعَلوُنَ ءَامَنوُا۟ لِّمَ تقَُولوُنَ مَا لََ تفَْعَلوُنَ  ا ٱ لِلَّّ

 
ندَ ٱ كَبََُ مَقْتاً عِّ

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? 

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 

kerjakan. (Q.S. Ash-Shaff [61]: 2-3) 

Dalam kontek dakwah pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, seorang dai atau 

penganjur, hendaknya telah melakukan sendiri pengelolaan tersebut. Atau sekurang-

kurangnya ikut bersama-sama mengelola ekosistem tersebut. 

4.6. Rangkuman Materi 

Pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, berkaitan dengan nasib dan masa depan 

hidup umat manusia. Mengelola dengan tepat kedua ekosisitem ini secara lestari, 

berimplikasi bagi perbaikan lingkungan bumi, khususnya mitigasi emisi karbon. Emisi 

carbon telah menyebabkan pemanasan global (global warming) dan perubahan iklim 

(climate change) yang mengancam kehidupan. Menyelamatkan kehidupan, merupakan 

perintah Allah yang bernilai religius - transendental. Demikian juga memakmurkannya. 

Al-Quran dan Al Hadits, memberikan landasan paradigmatik sekaligus spritual yang khas 

terhadap masalah ini. Allah, manusia, dan alam atau ekosistem, memiliki kedudukannya 

masing-masing yang telah diatur sedemikian rupa oleh Allah. Allah adalah Pencipta, 

Penguasa, Pemiliki, Pengatur dan Pengasuh kehidupan seluruh alam. Manusia adalah 

hamba yang diberikan hak guna dan hak kelola terhadap alam yang pertanggung 

jawabannya akan diminta oleh Allah SWT. Alam raya sendiri kedudukannya juga merupakan 

hamba Allah. Tidak boleh manusia menganggapnya sebagai milik mutlaknya atau tiada 

pemilik mutlaknya, yaitu Allah. Alam raya tidak boleh dieksplotasi secara sesukanya dan 

melampaui batas. Allah telah menggariskan batas-batasnya, dengan apa yang dirumuskan 

menjadi halal-haram oleh fuqaha. Dari Al-Quran-lah manusia mendapat keterangan dan 

petunjuk atas hubungan tersebut. Kontruksi pemahaman inilah yang dikembangkan guna 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam hal pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove. 
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Ada tiga poin yang penting diperhatikan, agar pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove 

memiliki signifikansi religius. 

1. Mengelola ekosistem gambut dan mangrove, hendaknya diniatkan dan bermotivasi 

karena Allah supaya berkualifikasi ibadah. 

2. Pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, hendaknya produktif sehingga 

mendatangkan rezeki buat kesejahteraan manusia. 

3. Pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove, perlu mengamalkan ajaran amar 

ma’ruf nahi munkar, supaya hasil yang ingin dicapai, yaitu menurunnya emisi karbon 

yang menyebabkan perubahan iklim dan pemanasan global, tidak sia-sia. Restorasi 

mangrove dan penjagaan kelestarian lahan gambut misal, harus serentak dengan 

tren aksi bisnis yang pro lingkungan. Bentuk nyatanya ialah mengggalakkan restorasi 

ekosistem gambut dan mangrove, dan mencegah meningkatnya industri ekstraktif, 

penggunaan energi fosil dan konsumerisme. Inilah bentuk amar ma’ruf nahi munkar 

dalam hal lingkungan hidup. 

Peran serta dai dalam mengelola dan menjaga lingkungan, khususnya ekosistem gambut 

dan mangrove, merupakan suatu konsekwensi atas ketundukan kepada Allah. Tidak saja 

sebagai partisipan, tetapi juga sebenarnya dituntut sebagai inisiator, pejuang (mujahid) dan 

pemimpin (imam). Tanggung jawab para dai meliputi amar ma’ruf nahi munkar. Amar maruf, 

bentuknya dapat mengajak sebanyak mungkin orang ikut dalam merestorasi lingkungan 

gambut dan mangrove hingga menghasilkan nilai ekonomis dan lestari. Adapun nahi 

munkar, dapat berupa tindakan mencegah meningkatnya pertumbuhan industri ekstraktif, 

penggunaan energi fosil dan konsumerisme. 

Dalam menjamin keberhasilan dakwahnya, seorang dai harus memperhatikan dua hal 

berikut: Pertama, penguasaan pengetahuan terhadap objek dakwahnya, baik ekosistem 

gambut dan mangrove, dan, pihak-pihak yang menjadi sasaran dakwahnya. Penguasaan 

pengetahuan terhadap ekosistem gambut dan mangrove, sekurang-kurangnya paham akan 

karakteristik kedua ekosistem tersebut dan menguasai bagaimana teknik yang tepat dalam 

mengelola dan memanfaatkannya sehingga menghasilkan secara ekonomis. Sedangkan 

penguasaan pengetahuan terhadap pihak-pihak yang diajak dan dibimbing, sekurang-

kurangnya paham akan watak, alam pikiran, motivasi, kebiasaan dan perilaku mereka.  

Kedua, mampu merumuskan dan menyajikan bentuk strategi dan metode dakwah yang 

tepat. Mengikuti pesan Q.S. An-Nahl: 125 dan Q.S. Ali Imran: 159, seorang dai harus 

terampil mengajak dengan hikmah, menggunakan pelajaran yang baik (mauizhah hasanah), 

mujaadalah atau dialog argumen dengan cara yang terbaik.  

Kemudian, pendekatan harus mengedepankan sikap dan perlakuan lemah lembut 

(persuasif). Memanjatkan doa kepada Allah agar sasaran dakwah dimudahkan mengerti. 

Setelah itu, menggunakan metode musyawarah guna munculnya partisipasi, curah 

pendapat, berbagi peran, dan tanggung jawab. Membulatkan tekad dan menyerahkan 

segala konsekwensinya yang tak terprediksi hanya kepada Allah, juga harus diterapkan. 

Terakhir, seorang dai dalam mengajak, harus sesuai antara kata dan perbuatan. Hendaknya 

dia terlebih dahulu yang melakukan hal yang dia anjurkan.  
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Bab 5. 

Materi dan Teknik Dakwah 

5.1. Pengantar 

Dakwah dikemas dalam bentuk rahmatan lil‘alamin, tidak menimbulkan konflik, perpecahan, 

fitnah, adu domba, dan hal-hal yang bersifat destruktif dan agitatif. Kondisi ini membuat 

perancang dan pengelola dakwah perlu profesionalitas, matang secara konseptual, cakap 

dalam metode dan teknik, kaya materi dan bahan dakwah. Untuk itulah kita mempersiapkan 

modul materi dan teknik dakwah berbasis gambut dan mangrove. 

Dakwah Islam selalu terpanggil untuk menyelesaikan berbagai beragam permasalahan 

yang sedang dan akan dihadapi oleh umat manusia. Allah berfirman: 

لْمُنكَرِّ ۚ
 
لْمَعْرُوفِّ وَينََْوَْنَ عَنِّ ٱ

 
لخَْيِّْ وَيأَمُْرُونَ بِّأ

 
لََ ٱ

ِ
ةٌ يدَْعُونَ ا نكُُْ ٱُمَّ لْمُفْلِّحُونَ  وَلتْكَُن م ِّ

 
َٰٓئِّكَ هُُُ ٱ وَٱُو۟لَ َٰ

”Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar. Merekalah orang-orang 

yang beruntung” (QS. Ali Imran [3]:104).  

Firman Allah ini menyatakan bahwa dakwah merupakan ekspresi iman dan taqwa kepada 

Allah, perwujudan ketaatan, kesalehan, kepatuhan, penghambaan secara totalitas, baik 

individu dan masyarakat, mencakup segala dimensi kehidupan, termasuk pelestarian 

lingkungan hidup.  

Modul materi dan teknik dakwah ini bertujuan agar penyelenggraan dakwah dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Perencanaan dakwah dimulai terlebih dahulu identifikasi masalah-

masalah yang tengah dihadapi oleh masyarakat. Kemudian, atas dasar hasil pengendalian 

situasi kondisi medan dakwah, disusun sebuah rencana yang tepat. Dinamika kehidupan 

sosial, politik, ekonomi dan keagamaan masyarakat dengan berbagai macam problemnya 

mengharuskan para penyelenggara dakwah mampu menyusun rencana yang tepat dalam 

mengatur dan mengorganisir subjek dakwah dalam kesatuan-kesatuan dakwah tertentu. 

Untuk itu dakwah harus direncanakan dan dikelola, baik secara materi maupun teknik, 

sehingga menghadirkan Islam rahmatan lil alamin. 
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Persiapan seorang da’i harus mencakup manajemen pesan-pesan yang akan disampaikan, 

apakah bidangnya sudah relevan serta tingkat kedalamannya sudah tepat dengan situasi 

mad’u. Demikian juga korelasi pesan dakwah dengan kondisi sosial masyarakat yang 

dihadapi, apakah aktual atau tidak. 

5.2. Tujuan Pembelajaran 

1. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini, peserta diharapkan mampu dalam 

mengembangkan dan menyajikan materi dan teknik dakwah dengan baik. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator keberhasilan belajar peserta, yaitu mampu: 

a. Merencanakan dakwah secara efektif dan efisien.  

b. Menyusun materi dakwah yang menjawab permasalah mad’u. 

c. Merancang teknik dakwah yang komunikatif, interaktif, persuasive dan edukatif. 

5.3. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok  

Materi pokok dalam pelatihan ini terdiri dari : 

1. Materi Dakwah 

a. Pengertian dan tujuan Materi Dakwah 

b. Ruang Lingkup Materi Dakwah 

c. Materi Dakwah Pelestarian Lingkungan Hidup 

2. Teknik Dakwah 

a. Pengertian dan Tujuan Teknik Dakwah 

b. Macam-macam Teknik Dakwah 

c. Teknik Dakwah Pelestarian Lingkungan Hidup 

5.4. Alokasi Waktu 

Pelatihan ini dilaksanakan selama 6 JP, @ 45 menit, yang terdiri dari 2 JP Teori dan 4 JP 

Praktik yang diselenggarakan secara Blended Learning atau Classical (tatap muka). 
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5.5. Uraian Materi  

5.5.1. Pengertian dan tujuan Materi Dakwah 

Efektifitas dakwah dapat dipersiapkan dan direncanakan dengan memperhitungkan, 

kalkulasi yang akurat, cermat, tepat dan holistik, dalam bentuk materi dan strategi 

yang tepat dan akurat. Perencanaan adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen, 

bersifat dinamis dan ditujukan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, 

karena adanya perubahan kondisi dan situasi akibat dinamika kehidupan masyarakat. 

Materi dan strategi dakwah dirancang dalam kerangka kesuksesan dan efektifas 

penyelenggaran dakwah. 

Perencanaan materi dan strategi dakwah adalah suatu proses penetapan materi 

(konten), tujuan, sasaran dan cara berdakwah melalui pelbagai kegiatan dengan 

memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, serta melibatkan 

semua sumber daya yang dapat mendukung keberhasilan dakwah. 

1. Ruang Lingkup Materi Dakwah 

Ruang lingkup materi dakwah dapat berkembang sesuai dengan dinamika 

masyarakat, diwujudkan melalui manajemen dakwah yang efektif, dilakukan oleh 

para pemimpin keagamaan, dengan sikap proaktif dan antisipatif. Materi dakwah 

dikemas untuk menjawab dinamika masyarakat modern, digital dan global. 

Ruang lingkup materi dakwah sangat luas dan kompleks, mencakup amar ma’ruf 

dan nahi munkar yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, baik dimensi 

keagamaan, sosial, budaya, teknologi, ekonomi, pendidikan maupun politik. 

Materi dakwah dikemas menjawab permasalahan yang dihadapi umat, sehingga 

Islam hadir ditengah masyarakat sebagai rahmatan lil alamin. 

2. Materi Dakwah Pelestarian Lingkungan Hidup 

Konsep Islam tentang Pelestarian Lingkungan Hidup di kemas sedemik ian rupa, 

sehingga Pelestarian Lingkungan Hidup tidak berdiri sendiri, diisi dengan n ilai-

nilai ketauhidan, akhlaqul karimah, membangung relasi yang baik antara 

manusia dengan lingkungan. Manusia memiliki tanggungjawab dalam menata 

dan mengelola serta memuliakan lingkungan.  
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Materi dakwah tentang Pelestarian Lingkungan Hidup dilakukan dengan langkah:  

a. Identifikasi masalah. 

b. Merumuskan dan memilih model-model pemecahan yang tepat. 

c. Menetapkan strategi pemecahan. 

d. Mengevaluasi hasil implementasi model dan strategi pemecahan, dan 

e. Merevisi tiap tahapan proses tersebut. 

Dari uraian di atas, materi dakwah di kemas sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah didefinisikan sebagai menemukan kesenjangan antara kondisi 

yang ada dengan kondisi yang diinginkan. Dalam konteks ini, berarti kesenjangan 

antara kondisi ideal (menurut tolak ukur Islam) manusia (individu dan masyarakat) 

dengan kenyataan yang ada pada objek dakwah yang dihadapi. Maka dalam kaitan 

materi dakwah diartikan sebagai kesenjangan antara kenyataan objek dakwah yang 

dihadapi tujuan antara (intermediate goal) yang ingin dicapai dengan kegiatan 

dakwah tersebut. Dalam upaya identifikasi di atas, maka perlu diketahui tentang unsur 

kondisi objek dakwah baik secara individu maupun masyarakat. 

2. Merumuskan dan memilih model-model pemecahan yang tepat 

Jika identifikasi dan perumusan permasalahan yang ada pada objek dakwah, baik 

aspek individu maupun masyarakat telah dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 

dicarikan model-model apa saja yang bisa dilakukan untuk mengatasi atau 

memecahkan permasalahan tersebut, untuk kemudian dipilih model yang tepat. 

Dalam perumusan model-model pemecahan ini perlu dua alur pemikiran, yaitu:  

a. Pertama, menetapkan bidang apa dari objek dakwah yang perlu mendapat 

pemecahan (akidah, ibadah, akhlak, mu’amalah, dan sebagainya) berdasarkan 

informasi dari hasil identifikasi masalah. 

b. Kedua, menetapkan beberapa model dialog (lisan, amal, seni dan sebagainya) 

yang dapat digunakan yang disusun atas dasar ciri-ciri objek dakwah dan 

kondisi lingkungan dakwah. 
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5.5.2. Teknik Dakwah 

1. Pengertian dan Tujuan Teknik Dakwah 

Mendakwahkan Islam berarti memberikan jawaban Islam terhadap berbagai 

permasalahan umat. Karenanya dakwah Islam selalu terpanggil untuk 

menyelesaikan segenap permasalahan. 

Dakwah harus dilakukan secara efektif dengan teknik dan strategi yang tepat, 

sesuai dengan objek dakwah yang dihadapi. Secara umum komponen-komponen 

dakwah diantaranya, Pesan (maddah) adalah segala sesuatu yang disampaikan 

oleh da’i kepada mad’u. Pesan tersebut terdiri dari materi ajaran-ajaran Islam 

bersumber dari al-Qur’an dan hadits serta ijtihad dan fatwa ulama. Selain 

keagamaan pesan dakwah juga tentang realitas kehidupan yang terjadi di 

masyarakat dapat dijadikan sebagai ‘ibrah atau materi pelajaran bagi mad’u. 

Pesan-pesan tersebut dapat berupa kata-kata, simbol-simbol, lambang, gambar 

dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan yang dapat memicu perubahan perilaku mad’u. 

Penyampaian pesan tergantung kepada bentuk dakwah. Bagi dakwah bil-lisan, 

pesannya adalah melalui kata dan kalimat-kalimat (komunikasi verbal). 

Sedangkan untuk dakwah bil-kitabah, pesannnya berbentuk karya tulis dalam 

bentuk buku, majalah, jurnal, bulletin dan sebagainya baik dalam bentuk cetak 

maupun elektronik. Dan untuk dakwah bil-hal, pesannya adalah berbentuk 

tindakan atau perilaku dan keteladanan untuk mempengaruhi orang lain kepada 

kebaikan (komunikasi melalui aksi). Pesan untuk metode ceramah pada umumnya 

adalah pesan-pesan yang dapat dipahami dengan jelas oleh jama’ah tanpa 

menimbulkan perbedaan-perbedaan pendapat yang memicu perdebatan. 

Sedangkan untuk materi-materi pesan yang mengandung unsur-unsur 

perdebatan karena menyangkut masalah-masalah khilafiah atau masalah-

masalah perbedaan dalam teologi, lebih tepat mnggunakan metode jidal atau 

debat. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teknik dakwah adalah seperangkat 

metode, strategi dan pendekatan yang dilakukan oleh da’i dalam menyampaikan 

risalah Islamiyah kepada mad’u secara efektif dan efisien, sesuai dengan situasi 

dan kondisi serta setting social. 
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2. Macam-macam Teknik Dakwah 

Teknik dakwah secara umum digariskan Allah SWT 

نَةِّ ۖ  ظَةِّ ٱ لْحَس َ لْمَوْعِّ
 
كَْْةِّ وَٱ لْحِّ

 
يلِّ رَب ِّكَ بِّأ لََى سَبِّ

ِ
دْعُ ا

 
َّكَ    ٱ نَّ رَب

ِ
َ ٱَحْسَنُۚ  ا لَّتِّّ هِّ

 
لْهُم بِّأ دِّ  ٱعَْلََُ هُوَ وَجَ َٰ

ۦ ۖ وَهُوَ ٱَعْلََُ  ِّ يلِِّ ينَ بِّمَن ضَلَّ عَن سَبِّ لْمُهْتَدِّ
 
  بِّأ

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl [16] :125) 

Dari ayat di atas, Allah memandu teknik dakwah dalam pendekatan. Pertama, 

hikmah, memberikan pencerahan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sesuai 

dengan tingkat kemampuan mad’u. Kedua, mauizhoh, pendidikan, memberikan 

ketauladanan kepada mad’u contoh yang baik, karya nyata, yang bisa diterima dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Ketiga, mujadalah, dialog interaktif dengan mad’u, 

argumentasi logis, sistematis, dialegtik, berbasis ilmu pengetahuan dengan 

pendekatan psikologis, sosiologis dan antropologis. 

3. Teknik Dakwah Pelestarian Lingkungan Hidup 

Agama Islam diturunkan oleh Allah Ta’ala sebagai rahmat bagi sekalian alam 

(rahmatan lil-alamin). Karena itu, ajaran Islam memberikan panduan bagi umat 

manusia bukan saja tentang bagaimana menjaga hubungan kepada Sang Pencipta 

dan sesama manusia, tetapi juga bagaimana menjaga alam seisinya ini agar tetap 

membawa kemanfaatan bagi seluruh umat manusia. Manusia diciptakan oleh Allah 

SWT sebagai khalifah di bumi mengemban amanah dan bertanggung jawab untuk 

memakmurkan bumi seisinya. 

Dakwah keagamaan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman 

dan penyadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian lingkungan hidup. 

Kerusakan lingkungan yang menimbulkan banyak bencana seperti banjir, kekeringan, 

tanah longsor, sampah yang menumpuk serta kebakaran hutan, dll.  

Krisis lingkungan hidup berdimensi banyak, namun sejatinya bersifat krisis moral di 

refleksikan dalam wawasan dan gaya hidup manusia modern yang sangat kurang 

mempertimbangkan penghidupan yang berkelanjutan. Manusia memandang alam 

sebagai obyek untuk dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi sesaat semata bukan 

sebagai subyek yang perlu dipelihara untuk kelangsungan kehidupan manusia yang 

berkelanjutan. Aktifitas manusia yang tidak ramah lingkungan tersebut, berdampak 

langsung pada lingkungan dan kehidupan manusia itu sendiri. Sumberdaya alam 
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penting yang tak terbarukan, seperti air dan energi fosil semakin cepat terkuras. 

Kelangkaan sumberdaya air dan energi merupakan ancaman eksistensi kehidupan 

masa depan manusia. Karena itu, konservasi dan pelestarian sumberdaya sebagai 

penunjang hidup harus menjadi prioritas dengan merubah perilaku ramah lingkungan 

yang di realisasikan dalam tindakan nyata. 

Penanganan krisis lingkungan yang bermuara pada krisis moral tersebut, perlu 

ditangani pendekatan moral. Pada titik inilah agama harus tampil berperan melalui 

bentuk tuntunan keagamaan untuk membangkitkan semangat spiritualitas serta 

direalisasikan dalam bentuk nyata dalam kehidupan sehari-hari umat manusia. Da’i 

mempunyai posisi dan peran penting dalam upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan merubah cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap 

pelestarian lingkungan hidup.  

Para da’i hendaknya memiliki pemahaman mengenai pentingnya pelestarian 

lingkungan hidup untuk menjaga ekosistem yang penting untuk kehidupan dan 

penghidupan umat manusia. Setiap aspek kehidupan dan ibadah manusia dan 

seluruh makhluk hidup di bumi tidak terlepas dari jasa ekosistem yang berjasa 

menjalankan proses alami fisika, kimia dan biologi untuk menyediakan barang dan 

jasa yang diperlukan seluruh makhluk hidup. Proses ekosistem ini dikendalikan oleh 

keanekaragaman hayati dalam suatu sistem dan keberlangsungannya dilakukan oleh 

dan untuk seluruh makhluk hidup itu sendiri dalam sistem tersebut. Meningkatnya 

pengetahuan, pemahaman, kepedulian, dan peran aktif para Da'i terhadap 

pelestarian lingkungan hidup, akan dapat meningkatkan isi dakwah keagamaan yang 

berkaitan dengan hubungan manusia dengan lingkungan hidup. 

Materi-materi dakwah yang patut disampaikan sebagai alat sentuhan nilai-nilai ajaran 

agama kepada komunitas, terutama yang berkaitan dengan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

a. Pengetahuan tentang alam semesta dan lingkungan hidup, terutama tinjauan 

dari ajaran Islam (Al-Qur'an dan Hadits). 

b. Pelestarian lingkungan hidup dan sumberdaya alam. 

c. Manfaat sumberdaya hutan gambut dan hutan mangrove bagi kehidupan 

manusia dan akibat yang ditimbulkannya bila dirusak. 

d. Pencemaran air, udara dan tanah bagi kehidupan umat manusia, dan 

dampaknya jika dicemari. 
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5.6. Rangkuman Materi  

Materi dan teknik dakwah merupakan hal yang menentukan terhadap keberhasilan 

dakwah. Melalui Materi dan teknik dakwah, penyelenggaran dakwah dapat berjalan lebih 

efektif (melakukan sesuatu yang benar) dan efisien (melakukan sesuatu dengan benar). 

Sehingga segala sumber daya manusia, tenaga, dana dan waktu yang disediakan tidak 

sia-sia dan mengalami kerugian. Kurang berhasilnya dakwah selama ini salah satunya 

karena dakwah dilakukan tanpa rencana materi dan teknik, da’i kurang memperhatikan 

siapa yang dihadapi, apa permasalahannya, bagaimana kondisi maupun situasi objektif 

lingkungan penyelenggaraan dakwah.  

Materi dan teknik dakwah harus dilakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan (SWOT) dakwah secara objektif. Jika tindakan konseptional dan strategis 

dalam memperkirakan masa depan yang diinginkan tidak dilakukan sesuai langkah-

langkah pengembangan materi dan teknik dakwah. 

Materi dan teknik dakwah sebagai salah satu unsur terpenting dalam aktivitas dakwah 

perlu dikelola secara efektif untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Selain penguasaan 

yang mendalam terhadap materi, dibutuhkan juga kejelian dalam memilih jenis materi 

yang tepat untuk situasi mad’u yang dihadapi. Pemilihan materi yang akurat, teknik dan 

penetapan langkah-langkah yang tepat dalam mengelola pesan, haruslah didasari oleh 

beberapa prinsip penyusunannya, yaitu prinsip relevansi, konsistensi, kecukupan dan 

prinsip hirarki yang berpedoman kepada kaidah-kaidah ushuliyah tentang pengelolaan 

pesan. Bagi masyarakat multi-kultural seperti Indonesia, pesan dakwah mestilah 

disesuaikan dengan falsafah hidup berbangsa dan bernegara. Pesan dakwah 

menyejukkan dan mengayomi setiap perbedaan merupakan bukti kerasulan Muhammad 

SAW sebagai rahmatan lil ‘alamin dimana keberagaman suku, budaya, agama dan 

bahasa adalah sunnatullah di bumi. Sehingga pesan dakwah dapat disampaikan secara 

integratif dan solutif untuk melahirkan peradaban umat yang bertauhid dalam segala 

aspek kehidupan masyarakat. 
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Bab 6. Pengembangan Jejaring Dakwah 

dan Rencana Tindak Lanjut 

6.1. Pengantar 

Jejaring Dakwah merupakan bagian yang sangat penting di dalam  memperluas jangkauan 

mad’u. Dengan adanya jaringan ini sebagai jembatan untuk mempermudah sampainya 

pesan- pesan dakwah kepada masyawakat. Selain itu juga,  dakwah indikator utama dari 

eksistensi Islam di tengah masyarakat. 

Dalam proses dakwah perlu menggunakan jaringan, namun jaringan tersebut harus dikelola 

dengan baik, guna memastikan kondisi yang dihadapi. Untuk itu dipertimbangkan jejaring 

yang akan dilaksanakan mulai tingkat pusat, provinsi, kabupaten. Jejaring ormas dan 

koordinasi Majelis Ulama Indonesia Pusat. 

Langkah nyata yang bisa dilakukan dengan tahapan sebagai berikut untuk itu tentunya 

memerlukan tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya akan dibahas 

dalam sub berikutnya. 

Materi Pelatihan jejaring Dakwah dan Rencana Tindak Lanjut (RTL) ini bertujuan untuk 

memudahkan penyampaian materi-materi (modul) dalam rangka dakwah untuk restorasi 

ekosistem gambut dan mangrove. 

6.2. Tujuan Pembelajaran 

1. Hasil Belajar 

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan mampu mengunakan 

berbagai macam jejaring dakwah dan menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) dalam 

melaksanakan dakwah untuk  restorasi ekosistem gambut dan mangrove. 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Setelah selesai mengikuti pelajaran ini peserta pelatihan mampu: 

a. Menjelaskan Konsepsi Jejaring Dakwah dan langkah-langkah penyusunan 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

b. Menjelaskan rantai jejaring dakwah dan memanfaatkanya dalam kegiatan 

tindak lanjut  

c. Dai memiliki kemampuan untuk membangun jejaring dakwah  dan 

menindaklanjutinya agar dakwah dapat berjalan secara berkelanjutan, masif, 

dan efektif. 

d. Dai memiliki kemampuan untuk untuk membangun jejaring dakwah dan 

Menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) baik antar individu maupun dengan 

lembaga atau organisasi yang memiliki kepentingan sama atau berkaitan. 

e. Dai memiliki kemampuan untuk berkoordinasi dengan pelaku-pelaku dakwah 

dan tertuang di dalam Rencana Tindak Lanjut (RTL) baik perorangam maupun 

organisasi. 

6.3. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok 

Materi Pokok Mata Pelatihan ini adalah sebagai berikut 

Konsepsi Jejaring Dakwah dan Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL): 

1. Tugas Dai 

2. Pesan-pesan pokok 

3. Strategi 

4. Identifikasi mitra dakwah 

5. Membangun kolaborasi 

6.4. Alokasi Waktu  

Mata pelatihan ini disajikan dengan jumlah jam pelajaran (JP) sebanyak 2 JP @ 45 menit, 

yang terdiri dari 2 JP Teori. 
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6.5. Uraian Materi 

6.5.1. Konsepsi Pengembangan Jejaring Dakwah dan Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) 

Koordinasi Langkah Strategis Dai dalam Penanggulangan Kerusakan Lahan Gambut dan 

Mangrove. Para Dai Perlu memahami Keputusan Ijtima’ Ulama se-Indonesia ke II tahun 

2006. Umat Islam perlu mengefektifkan gerakan, baik yang sifatnya dakwah Islamiyyah 

(harakah al-da’wah) maupun gerakan pembelaan bagi Islam dan umatnya (harakah al-difa’) 

Gerakan umat Islam yang efektif itu adalah gerakan yang bersifat ishlahiyyah, terkoordinasi, 

tersinergi, saling mendukung, dan tidak kontra-produktif, serta mengedepankan cara-cara 

(kaifiyat) yang damai, santun, dan berkeadaban, sekalipun aktifitas kegiatan tersebut 

beragam dan tidak satu model. 

Dalam melakukan aktivitas, ormas dan lembaga keagamaan hendaknya selalu 

mendasarkan diri di atas prinsip; niat yang baik, perencanaan yang terpadu, metode 

keagamaan (manhaj) yang shahih, serta prinsip kehidupan sosial yang mengedepankan 

semangat kekeluargaan (al-ukhuwwah), moderasi (al-tawassuth), keseimbangan (al-

tawazun), dinamis, dan memanfaatkan segala potensi yang ada. 

Gerakan keagamaan (harakah diniyyah) harus mencakup segala bidang, seperti aqidah, 

syari’ah, akhlak, pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya. Untuk tercapainya gerakan yang 

efektif tersebut, MUI diharapkan dapat menjalankan fungsi-fungsi koordinasi, sinkronisasi, 

dan sinergi sehingga tercapai tujuan gerakan bersama. 

قوُا۟ ۚ يعًا وَلََ تفََرَّ ِّ جََِّ لِلَّّ
 
َبْلِّ ٱ مُوا۟ بِِّ عْتَصِّ

 
وَٱ

“Saling berpegang teguhlah kalian dan jangan saling berpecah-belah (QS. Ali Imran [3]: 103) 

Momentum ta’awun, tarahum, dan tanashur antar elemen umat Islam dan sesama anak 

bangsa. 

لْ وَتعََاوَنوُ 
 
يدُ  ا۟ علََ ٱ َ شَدِّ لِلَّّ

 
نَّ ٱ

ِ
َ ۖ ا لِلَّّ

 
تَّقوُا۟ ٱ

 
نِّ ۚ وَٱ لْعُدْوََٰ

 
ثُِّْ وَٱ

ِ
لَْ
 
لتَّقْوَىى ۖ وَلََ تعََاوَنوُا۟ علََ ٱ

 
بَِّ ِّ وَٱ

قَابِّ  لْعِّ
 
ٱ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah [5]: 2) 
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نِّ كََلبُْنيَْانِّ يشَُدُّ بعَْضُهُ بعَْضًا نُ لِّلْمُؤْمِّ اَلْمُؤْمِّ

 “Seorang mu’min dengan mu’min lainnya ibarat satu bangunan yang antara satu bagian 

dengan bagian lainnya saling menguatkan” (HR. Al-Bukhari) 

تِّهِّ  َالِّ اُمَّ ينِّْهِّ وَاْلعَارِّفُ بِِّ العَالِّمُ هُوَ اْلعَاكِّفُ بِّدِّ

“Seorang ulama adalah orang yang senantiasa berpijak terhadap tuntunan agamanya dan 

memahami kondisi umatnya” (Al-Imam Asy-Syafii:) 

Responsibilitas Da’i Dalam Pemeliharaan Lingkunan 

يَ  لْمُسْلِّمِّ
 
نَ ٱ َّنَِّ مِّ ن

ِ
لِّحًا وَقاَلَ ا ِّ وَعََِّلَ صَ َٰ لِلَّّ

 
لََ ٱ

ِ
َٰٓ ا مَّن دَعاَ وَمَنْ ٱَحْسَنُ قوَْلًَ م ِّ

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru menuju Allah, 

mengerjakan amal yang shalih dan berkata: “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

yang berserah diri”. [Q.S Fushshilat [41]:33]. 

Rasulullah Saw bersabda,  

يَاءِّ  نَّ العُْلمََاءَ وَرَثةَُ الَْْنبِّْ
ِ
ينَارًا، وَلََ دِّ وَا ثوُا دِّ ِّ ياَءَ لمَْ يوَُر  نَّ الَْْنبِّْ

ِ
، فمََنْ ٱَخَذَهُ  ، وَا لََْ ثوُا الْعِّ رْهًََا وَرَّ

َظ ٍ وَ  رٍ ٱَخَذَ بِِّ افِّ
“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak 

mewariskan dinar atau dirham. Akan tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa 

yang mengambil warisan tersebut, maka dia telah mengambil bahagian yang banyak”. (H.R. 

Abu Dawud). 

1. Tugas Dai 

Adapun tugas dai dalam membangun jejaring Dakwah sangat menentukan berhasil 

atau kurang berhasilnya tujuan dari dakwah tersebut. Sebagai dai mempunyai tugas 

sebagai berikut: 

a. Menyampaikan materi kepada masyarakat dengan jelas sesuai dengan 

tuntunan dalam syariat. 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakmat akan kepedulian kepada 

lingkungan khususnya restorasi gambut dan mangrove. 

c. Memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya menjaga dan 

melestarikan lingkungan restorasi gambut dan mangrove. 
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2. Pesan-pesan pokok 

Berikut pesan-pesan pokok yang dapat diambil diantaranya: 

a. Pesan pesan pokok yang akan disampaikan adalah terkait dengan anjuran 

menjaga, melestarikan, dan memuliakan lingkungan serta sumber daya alam. 

b. Larangan merusak lingkungan: buang sampah sembarangan, membakar 

hutan, menebang pohon, polusi udara, polusi air, polusi tanah dan merusak 

gambut dan mangrove. 

c. Menjaga lingkungan itu adalah merupakan ibadah. Sebagaimana yang 

dilelaskan dalam sebuah riwayat bahwa orang yang menjaga lingkungan 

adalah merupakan sedekah. 

3. Strategi 

Strategi yang digunakan dalam jejaring dakwah ini adalah strategi menguatkan 

jama’ah, dakwah berjama’ah, koordinasi antar kekuatan dakwah yang berbasis ormas 

dan berbasis structural MUI. 

Langkah-langkah yang  perlu dilakukan adalah:  

a. Mengkordinir setiap pengurus masjid di daerah Sumatera dan kalimantan yang 

menjadi fokus sasaran kegiatan ini. 

b. Melakukan pelatihan akan pentingnya pelestarian lingkungan.  

c. Melaksanakan evaluasi terhadap pelatihan yang dilaksanakan. 

d. Melaksanakan dakwah via medsos atau dakwah melalui media digital. 

4. Identifikasi mitra dakwah 

Diantara mitra dakwah yang dapat dikoordinir, dikerjasamakan, disinergikan, meliputi: 

a. MUI  Pusat dengan MUI Daerah 

b. LPLH & SDA-MUI Provinsi 

c. Perguruan Tinggi 

d. Ormas Islam setempat 

e. Perangkat desa dan unsur-unsur lainnya 
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5. Membangun kolaborasi 

Untuk mencapai tujuan yang maksimal perlu adanya kolaborasi antar berbagai pihak 

yang menunjang suksesnya program pelestarian lingkungan ini. Kolaborasi yang 

dimaksut adalah, saling bahu membahu antar mitra dakwah, dari lapisan masyarakat 

paling bawah, hingga kepada lapisan tertinggi negara, seperti lembaga negara. 

6.6. Rangkuman Materi 

Seorang dai memiliki tugas tidak hanya menyeru dalam soal hablum minallah dan hablum 

minan nas saja, tetapi juga hablun nas wal bii’ah. Tugas ini melekat pada diri seorang dai 

untuk merealisasikan kemaslahatan dalam kehidupan umat karena ini bagian dari amar 

ma’ruf nahi munkar. Dalam menjalankan tugasnya seorang dai tidak cukup hanya 

berdakwah seorang diri tetapi harus berkoordinasi dengan stake holder lain agar dakwah 

bisa efektif. Penguatan dan penguasaan materi yang akan disampaikan sangat penting bagi 

seorang dai terutama yang bersumber dari sumber-sumber yang otoritatif. Koordinasi 

dengan semua stake holder bertujuan agar dakwah dapat dilakukan secara masif, integratif 

dan komprehensif sehingga pokok persoalan dapat diatasi. 
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Penutup 

Partisipasi masyarakat yang luas terhadap perbaikan lingkungan yang lestari dan produktif, 

dapat berkontribusi dalam memperbaiki lingkungan, tidak saja secara lokal tapi juga global. 

Salah satu di antara elemen partisipan yang perlu ditarik, yaitu masyarakat muslim dengan 

komponen penggerak intinya yaitu para dai. Para dai ini perlu dibekali pemahaman dan 

pengetahuan terkait lingkungan melalui internalisasi nilai-nilai Islam yang tersedia melimpah 

dalam teks religius, yaitu Al-Quran. Internalisasi melalui teks religius yang diyakini, penting 

agar proses dan tujuan lebih mudah tercapai. 

Hampir semua ulama menyebut dakwah sebagai usaha mengajak. Oleh karena itu, para 

ahli lebih memandang dakwah sebagai kegiatan yang dipraktikkan daripada konsep teori 

ilmiah yang dikembangkan. Beberapa ahli yang lain menggunakan kata "proses" sebagai 

kuncinya. Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan para ulama di atas 

menunjukkan pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri manusia. 

Perubahan positif ini diwujudkan dengan peningkatan iman, kebaikan yang tersebar di 

masyarakat dan keburukan yang semakin sempit pergerakannnya. Proses dakwah juga 

menunjukkan kegiatan yang terus-menerus berkesinambungan dan bertahap.  

Meski dakwah bukan soal ceramah, namun tidak ada nabi dan utusan Allah yang bisu dan 

tidak fasih dalam berbicara. Hal ini menandakan bahwa kegiaatan utama dari dakwah 

adalah melalui lisan (Da’wah bi al-Lisan). Seorang dai yang memiliki kefasihan lisan, 

kekuatan hujjah dan keluasan wawasan dipandang sebagai dai yang memiliki faktor 

kesuksesan dalam dakwah. Selain dengan lisan, kesuksesan dakwah dapat ditopang 

dengan dakwah melalui tulisan (Da’wah bi al-Kitabah), dakwah dengan kontribusi sosial 

(Da’wah bi al-Hal). Kemampuan Nabi dalam semua jenis dakwah menjadi faktor penentu 

dalam kesuksesan dakwah. Kompetensi ini yang diharapkan dapat dipelajari, dikuasi dan 

diimplementasikan oleh para dai di era ini. 

Peranan yang terarah dari para dai dalam usaha mengelola ekosistem gambut dan 

mangrove, akan besar dampak perubahannya. Para dai dapat terus menunaikan tugas 

dakwahnya serentak dengan aksi perbaikan lingkungan yang mulai mengancam kehidupan 

umat manusia, dalam konteks ini, yaitu upaya pengelolaan ekosistem gambut dan 

mangrove. Terutama sekali, tugas ini penting diemban oleh para dai yang aktivitas sehari-

hari dan tempat tinggalnya dekat dengan kedua lingkungan tersebut. 
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Sejatinya, perusakan hutan gambut dan 

hutan mangrove adalah isu etika yang 

mendesak. Saat ini, pendekatan berbasis 

agama memainkan peran sentral dalam 

mengingatkan kita untuk menjaga alam dan 

menghindari kerusakan. 

Memulihkan hutan gambut dan mangrove 

menjadi suatu keniscayaan, mengingat 

dampak negatif terhadap keseimbangan 

ekosistem yang mendukung kehidupan 

manusia. Upaya restorasi yang 

berkelanjutan dan melibatkan komunitas 

agama telah dilakukan melalui kombinasi 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai 

spiritual yang diterapkan dalam pelatihan di 

dalam ruangan dan di lapangan. 

Berkaitan dengan salah satu fungsinya yaitu 

sebagai pelaksana sosialisasi dan edukasi 

restorasi gambut dan rehabilitasi mangrove, 

Modul Pelatihan 

Da'i Peduli Gambut 

dan Mangrove 

Berbasis Masjid 

maka Kedeputian Edukasi dan Sosialisasi, 

Partisipasi dan Kemitraan Badan Restorasi 

Gambut dan Mangrove bekerjasama dengan 

Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan 

Sumber Daya Alam Majelis Ulama Indonesia 

melaksanakan kegiatan "Edukasi Gambut 

dan Mangrove untuk Kelompok Agama dan 

Masyarakat". 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman Dai, Imam Masjid, Khatib 

tentang perspektif Islam mengenai restorasi 

hutan gambut dan rehabilitasi mangrove di 

wilayah mereka masing-masing. Diharapkan 

bahwa kesadaran masyarakat akan terus 

tumbuh, peningkatan kesadaran masyarakat 

yang mayoritas muslim dalam peningkatan 

kepedulian dan aksi nyata pelestarian 

ekosistem gambut dan mangrove oleh 

masyarakat. 
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